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ABSTRAK 

 A.Suryana Putri, Model Komunikasi Keluarga 

Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Skripsi. Sinjai: Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 

Islam, Fakultas Ushuluddin dan Komunikasi Islam Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara. (2) Faktor Penghambat dan 

Pendukung Model Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Jenis penelitian ini adalah fenomenologi dengan 

pendekatan kualitatif. Subjek penelitian ini adalah Keluarga 

Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Objek penelitian ini adalah Model Komunikasi Keluarga 

Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Adapun teknik pengumpulan data yaitu dengan cara 

wawancara, dokumentasi, dan observasi. Teknik analisis data 

menggunakan pengumpulan data yaitu dengan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi data. 

Hasil penelitian menunjukkan, (1) Model Komunikasi 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai 

Utara yaitu: model komunikasi Laswell, model komunikasi 

Shanom dan Weaver, dan model komunikasi Partisipasi. (2) 

Faktor Penghambat dan Pendukung Model Komunikasi 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai 

Utara yaitu: faktor pendukungnya ialah komunikasi yang baik 

antara suami dan istri, partisipasi orangtua dan saudara, dan 

kerjasama antara kelurga dan rekan kerja. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu: komunikasi yang kurang jelas, dan 

adanya perbedaan pendapat antara pasangan. 

Kata Kunci: Model Komunikasi, Keluarga Sakinah, 

Kelurahan Balangnipa 
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ABSTRACT 

 A.Suryana Putri, Sakinah Family Communication 

Model in Balangnipa Subdistrict, Sinjai Northern District. 

Thesis. Sinjai: Islamic Communication and Broadcasting Study 

Program, Ushuluddin Faculty and Islamic Communication of 

Islamic University Ahmad Dahlan Sinjai, 2024.  

This study aims to find out: (1) Model of Sakinah 

Family Communication in the Balangnipa Village, North Sinjai 

District. (2) Inhibiting factors and supporters of the Sakinah 

family communication model in the Balangnipa Subdistrict, 

North Sinjai District.  

This type of research is phenomenology with a 

qualitative approach. The subjects of this study were Sakinah 

families in Balangnipa Balangnipa North Sinjai District. The 

object of this research is the sakinah family communication 

model in the Balangnipa Subdistrict, North Sinjai District. The 

data collection techniques are by interviewing, documentation, 

and observation. Data analysis techniques use data collection, 

namely with data reduction, data presentation, and data 

conclusions / verification.  

The results showed, (1) the sakinah family 

communication model in the Balangnipa Subdistrict, North 

Sinjai Subdistrict, namely: Laswell communication model, 

Shanom and Weaver Communication Model, and 

Communication Model Participation. (2) The inhibiting factors 

and supporters of the sakinah family communication model in 

the Balangnipa Subdistrict, North Sinjai Subdistrict, namely: 

The supporting factor is good communication between husband 

and wife, parental participation and relatives, and cooperation 

between family and coworkers. While the inhibiting factor is: 

unclear communication, and the difference of opinion between 

couples.  

 

Keywords: Communication Model, Sakinah Family, 

Balangnipa Village 
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نياا الرعيية، ، نموذج التواصل العائلي سكينة في منطقة بالانج . 

منطقة سنجائي الشمالية. الاحث. سنجائي: قسم الاتصال والإذاية 
الإسلامية، كلية أصول الدين والاتصال الإسلامي بالجامعة أحمد دحلان 

 .2022سنجائي الإسلامية ، 
( نموذج التواصل العائلي سكينة في قعية 1تهدف هذه الدراسة إلى مععفة: )

( العوامل المثاطة والمؤيدة لنموذج 2الشمالية. ) بالانجنياا، منطقة سنجائي
التواصل العائلي سكينة في منطقة بالانجنياا الرعيية، منطقة سنجائي 

 .الشمالية
هذا النوع من الاحث هو يلم الظواهع ذو نهج نويي. كانت موضويات 
هذه الدراسة هي يائلات سكينة في منطقة بالانجنياا بالانجنياا سنجائي 

الهدف من هذا الاحث هو نموذج التواصل العائلي السكينة في  الشمالية.
ي الشمالية. تقنيات جمع الايانات ئمنطقة بالانجنياا الرعيية، منطقة سنجا

هي ين طعيق إجعاء المقابلات والتوثيق والملاحظة. تستخدم تقنيات تحليل 
الايانات جمع الايانات، أي من خلال تقليل الايانات ويعض الايانات 

 .استنتاجات/التحقق من الاياناتو 
( نموذج التواصل العائلي السكينة في منطقة بالانجنياا، 1أظهعت النتائج )

منطقة سنجائي الشمالية ، وهي: نموذج التواصل لاسويل، نموذج التواصل 
( العوامل المثاطة والدايمة 2شانوم ويرع، ونموذج الاتصال المشاركة. )

كينة في منطقة بالانجنياا، منطقة شمال لنموذج التواصل العائلي الس
سينجاي، وهي: العامل الدايم هو التواصل الجيد بين الزوج والزوجة، 
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ومشاركة الوالدين والأقارب، والتعاون بين الأسعة وزملاء العمل. بينما 
 .العامل المثاط هو: يدم وضوح التواصل، واختلاف العأي بين الزوجين

 
 لاتصال، يائلة سكينة، قعية بلنقياا: نموذج ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak 

dapat hidup atau berdiri sendiri dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Namun adanya interaksi antar 

manusia menjadi pemicu munculnya berbagai model 

dalam komunikasi. Komunikasi Merupakan proses 

penyampaian atau pertukaran pesan dan informasi yang 

dilakukan oleh individu atau sekelompok orang untuk 

mendapatkan umpan balik. Dalam komunikasi manusia 

bertindak sebagai pelaku utama baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Komunikasi akan berjalan baik 

apabila pelaku didalamnya saling terlibat dalam 

memberi perhatian terhadap tema atau pesan yang 

dikomunikasikan. 

Sebuah defenisi singkat Menurut Harold 

Lasswell komunikasi pada dasarnya merupakan suatu 

proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, 

dengan saluran apa, kepada siapa, dan dengan akibat 

apa atau hasil apa (Marhaeni Fajar, 2009). Dengan kata 

lain komunikasi juga merupakan tindakan interaksi 

yang aktif dilakukan  untuk menciptakan makna yang 

disampaikan oleh seorang individu dan kelompok 



2 
 

 
 

terhadap lingkungannya. Dengan demikian, 

komunikasi dapat diibaratkan sebagai urat nadi 

kehidupan manusia kita tidak dapat membayangkan 

bagaimana bentuk dan corak kehidupan manusia di 

dunia ini seandainya jarang atau hampir tidak ada 

tindakan komunikasi antara satu orang atau 

sekelompok orang dengan orang lain atau kelompok 

orang lainnya. Ringkasnya, manusia berkomunikasi 

karena ia menjalankan fungsi akalnya dan akal manusia 

akan berkembang jika ia berkomunikasi (Yasir, 2020). 

Komunikasi juga merupakan salah satu aspek 

yang terpenting namun juga kompleks dalam 

kehidupan manusia. Manusia sangat dipengaruhi oleh 

komunikasi yang dilakukan dengan orang lain, baik 

yang sudah dikenal maupun yang tidak dikenal sama 

sekali (Morisa, 2013). Terhambatnya komunikasi atau 

misscomunikation dapat mengakibatkan konflik 

sehingga muncul perpecahan dan juga ketidakselarasan 

dalam hubungan, salah satu contoh dalam hubungan 

pernikahan. Pernikahan merupakan ikatan lahir batin 

antara seseorang laki-laki dan seseorang perempuan 

untuk memperoleh keturunan, sesuai dengan ketentuan 

syariat Agama islam yang berlaku. 
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Hidup di alam dunia ini semua makhluk selalu 

berpasang-pasangan tidak terkecuali dengan umat 

manusia sebagai hamba Allah SWT. Yang terbaik, juga 

dalam membangun peradaban masyarakat yang mesti 

berpasang-pasangan untuk melanjutkan aktivitas 

kehidupan. Sama halnya dalam kehidupan berumah 

tangga yang pada hakikatnya sama dengan kehidupan 

sosial yang lain. Dalam hal ini memilih pasangan hidup 

harus selektif sebagai penunjang untuk mendapatkan 

dalam menjalani kehidupan yang terbaik, akan tetapi 

kita mempunyai kebebasan memilih mana seseorang 

yang harus dijadikan sebagai teman, sahabat atau 

sebagai calon pendamping hidup sebagai calon ayah 

dan calon ibu bagi anak-anak mereka. Memilih calon 

pendamping hidup sangatlah terbatas, sehingga tidak 

hanya sekedar melihat pada bentuk paras muka 

(ketampanan) atau sifatnya saja akan tetapi juga harus 

memikirkan masalah kesesuaian batin, karena apabila 

kita sudah menentukan suatu pilihan maka harus siap 

akan menjadi pendamping hidup selama-lamanya, baik 

suka maupun duka, oleh sebab itu memilih pasangan 

hidup akan sangat berbeda sekali dengan memilih 
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seorang teman ataupun sahabat dalam kehidupan 

sehari-hari (Marhaeni Fajar, 2019). 

Pernikahan juga terdapat banyak manfaatnya 

diantaranya ialah memperkuat hubungan antar sesama 

manusia, memelihara keturunan, menjaga diri dari 

kemaksiatan dan melipatgandakan pahala. Tidak hanya 

itu, pernikahan juga mampu menundukkan 

pandangannya dan mampu menjaga kehormatan 

seseorang dan memelihara hak dan kewajiban yang 

berlaku. Dengan adanya pernikahan seseorang akan 

bisa mendapatkan kesejukan lahir dan batinnya 

(Pebimelisa, 2022). Dalam sebuah keluarga merupakan 

suatu kelompok yang terdiri dari dua orang yang 

direkat oleh ikatan perkawinan, serta tinggal bersama. 

Keluarga berkaitan dengan sebuah sistem, dimana 

setiap individu berangkat dari sistem sosial, sebelum ia 

memasuki sistem sosial yang lebih besar, yaitu 

masyarakat kemudian kembali dalam sistem sosial 

keluarga. Sistem sosial dan norma yang berlaku dalam 

kehidupan keluarga merupakan aktor utama dan 

pertama dalam membentuk kehidupan individu 

(Lorenza, 2022b). 
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Allah SWT telah menciptakan manusia 

berpasang-pasangan agar dapat memperoleh tujuan 

utama dari sebuah pernikahan yaitu membentuk 

ketentraman jiwa, ketenangan cinta dan kasih sayang. 

Karena pada dasarnya fitrah manusia mendambakan 

seseorang sebagai pasangan hidup. Sebagaimana 

firman Allah swt. dalam Kitab Suci Q.S Ar-Rum Ayat 

21  

ِْْ ٍِ خهِ  ْ وَ ٌٰ ُْْ اٰ َ ٌْْ خَيقََْ ا ِْْ ىنَُ ٍِّ  ٌْْ ّْفسُِنُ ا اشَْوَاجًا اَ خسَْنُْىُْ  ىٍَْهَااِْ ىِّ  

ٌْْ وَجَعوََْ ٍْْنَُ ىَدَّةًْ بَ ٍَّ تًْ  ََ زَحْ َُّْ وَّ ًْْ اِ جْ  ذٰىِلَْ فِ ٌٰ ًْ  لََٰ قىَْ  ىِّ

َُْ  ٌَّخفَنََّسُوْ

Terjemahan: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia yang menciptakan untukmu istri-istri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tentram kepadanya. Dan jadikan-Nya diantara rasa 

kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian 

itu terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir” 

(Husna, 2019). 

Berdasarkan dari penjelasan ayat di atas yaitu 

berbicara tentang kebesaran Allah SWT dalam 

ciptannya dan kemenangan bagi umat muslim. Ayat ini 

menyebutkan bahwa di antara tanda-tanda kebesaran 

Allah SWT menciptakan pasangan hidup (suami istri) 

yang membawa ketenangan, kedamaian dan 
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ketentraman dalam kehidupannya. Maka dari tanda-

tanda itulah kita dapat menemukan kehidupan yang 

penuh dengan keberkahan melalui suatu hubungan 

keluarga yang saling mendukung antara satu sama lain 

dan selalu harmonis. 

Pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan menyatakan perkawinan ialah 

ikatan lahir dan batin antara seseorang laki-laki dengan 

seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang Bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa (zaeni 

Asyhadie, 2020). Salah satu tujuan pernikahan yaitu 

untuk membentuk hubungan atau keluarga yang 

sakinah. Terbentuknya keluarga sakinah tidak terlepas 

dari komunikasi yang baik antar pasangan suami istri. 

Adanya keterbukaan, saling percaya dan saling 

menghargai menjadi salah satu kunci keharmonisan 

dalam berumah tangga dimana nilai-nilai ajaran agama 

islam senantiasa ditegakkan, mampu menjalankan 

kewajiban serta senantiasa membantu satu sama lain. 

Keluarga Sakinah merupakan harapan bagi setiap 

mukmin, namun menciptakannya bukanlah hal yang 

mudah. 
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Membina keluarga agar dapat menjadi keluarga 

Sakinah adalah kepedulian yang utama bagi umat 

muslim. Allah SWT berfirman dalam surah Attahrim 

ayat enam: “Hai orang-orang yang beriman peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka.” Dalam 

penjelasan ayat tersebut meskipun sasarannya keluarga, 

akan tetapi calon kepala keluargalah terlebih dahulu 

memelihara diri dari api neraka. Dengan artian ibu atau 

ayah dan calon ibu atau ayah dapat membentengi 

dirinya dan melengkapi dengan ajaran agama islam; 

beriman, bertakwa, dan beramal saleh. Jika keimanan 

mereka sudah kokoh dengan baik maka akan mudah 

menularkan kepada anak-anaknya kelak. Sehingga 

anak-anak itu dapat kokoh keimanan dan 

ketakwaannya. Dengan kata lain, hanya iman dan 

takwah yang dapat memelihara setiap anggota keluarga 

dari api neraka. Dapat kita ketahui bahwa dengan 

budaya global yang negatif, bernuansa kejahatan seks, 

penipuan, perampokan, alkohol, dan narkotika. jika 

angota keluarga dapat berhadapan dengan hal seperti 

itu melalui televisi, mereka sangat dapat mudah 

menghindarkan dirinya terhadap pengaruh kejahatan, di 

karenakan mereka dapat menyaring informasi yang 
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baik dan benar dengan iman dan taqwah. (Sofyan, 

2008) Imam Al-Ghazali juga dapat menjelaskan bahwa 

suami yang harus memeperlakukan istrinya dengan 

baik, bukan semata-mata tidak boleh untuk  

mengganggunya, akan tetapi sebagai seorang suami 

juga harus dapat sabar ketika istrinya melakukan 

kesalahan serta memperlakukannya dengan penuh 

kasihsayang, kelembutan, dan memberinya maaf saat 

istri sedang menunjukkan emosi atau kemarahannya 

(Noviani, 2021). 

Terdapat perbedaan antara Sakinah 1, sakinah 2, 

dan sakinah 3 yang merupakan tiga konsep yang 

berbeda dalam konteks kehidupan berkeluarga dalam 

islam. Mengapa dikatakan demikan karna disetiap 

tingkatan Sakinah Mawaddah Warohmah mewakili 

tujuan yang lebih luas untuk menciptakan sebuah 

kedamaian dan harmoni dalam berbagai konteks 

kehidupan dalam berumah tangga. Sakinah 1 dapat 

mengacu pada konsep keharmonisan dan kedamaian 

dalam rumah tangga antara suami dan istri. Sakinah 2 

mengacu pada keharmonisan yang meluas, tidak hanya 

antara suami dan istri, tetapi juga melibatkan hubungan 

antara anggota keluarga lainnya. Sakinah 3 
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menekankan pentingnya keharmonisan dan kedamaian 

dalam masyarakat secara keseluruhan, yang melibatkan 

interaksi positif dan saling mendukung antarwarga. 

Jumlah penduduk di kelurahan Balangnipa 

terdapat 12.967,00 jiwa, dimana penduduk yang sudah 

menikah di tahun 2021-2023 tercatat 7.065 jiwa. 

Berdasarkan data tersebut terdapat jumlah keluarga 

yang tergolong Pra Sakinah, Sakinah I, Sakinah II, 

Sakinah III, dan Sakinah Plus. Dimana Pra Sakinah 

terdapat 955 jiwa, Sakinah I terdapat 1.190 jiwa, 

Sakinah II terdapat 2.097 jiwa, Sakinah III terdapat 

1.710 jiwa, dan Sakinah Plus terdapat 1.113 jiwa. Jadi 

dapat peneliti simpulkan bahwa di kelurahan 

Balangnipa jumlah keluarga Sakinah II lebih banyak 

dibanding dengan Keluarga Sakinah lainnya. 

Permasalahan yang sering terjadi pada sebuah 

keluarga yaitu mengenai ekonomi, kesehatan, 

komunikasi yang tidak baik, dan konflik antara anggota 

keluarga. Dalam permasalahan tersebut seseorang 

dapat mengalami frustasi dan bahkan  putus asa dengan 

apa yang terjaadi, sebab tidak ada keharmonisan yang 

ada dalam keluarga tersebut. Maka dari itu pasangan 

tersebut dapat berpisah dengan hal-hal seperti itu. Oleh 
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sebab itu seseorang dapat mencegah permasalahan 

yang terjadi dengan cara membicarakan dengan jujur, 

terbuka satu sama lain, saling pengertian, dan 

kerjasama agar dapat menyelesaikan konflik dengan 

baik. Maka dari itu setiap keluarga sangatlah penting 

untuk tetap terbuka terhadap perubahan serta adaptasi 

agar dapat menbentuk suatu keluarga yang sakinah. 

Model Komunikasi yang sesuai untuk 

membangun sebuah keluarga yang sakinah ialah model 

komunikaasi transaksional,  Model komunikasi 

transaksional merupakan kerangka kerja suatu 

komunikasi yang menekanka pertukaran pesan atau 

informasi antara pihak yang sedang berkomunikasi. 

Dalam model ini, komunikasi dianggap sebagai suatu 

transaksi atau pertukaran, di mana setiap orang 

memberikan pesan dan menerima pesan. Proses ini 

bersifat dinamis, dengan respon yang terus menerus 

antara orang-orang yang sedang berkomunikasi. 

Dengan model transaksional ini menekankan bahwa 

seseorang saling bertukar pikiran, dan respon yang 

dinamis antara pihak yang terlibat. Juga dapat 

berinteraksi dengan dua arah yang lebih efektif 

digunakan. Dengan model ini, pasangan suami istri 
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dapat membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang kebutuhannya, harapan dan perasaan masing-

masing. Hal ini mendukung terbentuknya hubungan 

yang seimbang serta dapat membantu menciptakan 

kedekatan emosional, kepercyaan dan kehamornisan 

dalam rumah tangga. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait dengan Model Komunikasi Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

B. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dalam 

penelitian agar tidak meluas, maka peneliti perlu untuk 

melakukan pembatasan permasalahan penelitian yaitu: 

Model komunikasi, keluarga Sakinah yang dimaksud 

yakni dibatasi hanya pada pasangan suami dan istri 

saja, di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana Model Komunikasi Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara.? 
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2. Apa Faktor penghambat dan pendukung Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara.? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti 

dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Model Komunikasi yang 

digunakan oleh Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat dan 

pendukung model komunikasi yang dilakukan oleh 

Keluarga Sakinah di kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara. 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan 

penulis dalam penelitian ini yaitu:  

1. Teoritis  

a. Hasil penelitian ini dapat menjadi sumber rujukan 

bagi pengembangan Ilmu Komunikasi dan 

Penyiaran Islam terutama tentang Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi  atau rujukan untuk penelitian-penelitian 
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selanjutnya di bidang Komunikasi dan Penyiaran 

Islam.  

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan bagi ilmu pengetahuan dalam bidang 

Komunikasi dan Penyiaran Islam serta sosial. 

2. Praktis  

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan untuk mendukung kurangnya 

peningkatkan perceraian Pasangan keluarga 

melalui Model Komunikasi Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara 

Kabupaten Sinjai. 

b. Sebagai bahan masukan bagi mayarakat 

khususnya pada Kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai agar 

mendukung kurangnya peningkatan perceraian 

keluarga. 

c. Bagi peneliti, bermanfaat sebagai salah satu 

syarat untuk meraih gelar S. Sos, pada jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) 

Universitas Islam Ahmad Dahlan, Sinjai.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka 

1. Tinjauan Tentang Model Komunikasi 

a. Defenisi Model 

Model menurut kamus besar bahasa 

Indonesia adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari 

sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 

Digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

suatu kegiatan. Pengertian model komunikasi 

banyak dikemukakan oleh pakar komunikasi. 

Sebelum menjelaskan apa itu model komunikasi, 

akan dijelaskan dahulu apa yang dimaksud 

model. Pengertian model tersebut, yakni: 

1) Menurut littlejohn model adalah menunjuk 

pada setiap representasi simbolis dari suatu 

benda, proses, sistem atau gagasan ide. Pada 

level konseptual, model mempresentasikan 

ide-ide dan proses. Dengan demikian, model 

bisa berbentuk gambar-gambar grafis, verbal 

atau matematikal. Biasanya, model 

dipandang sebagai analogi dari beberapa 

fenomena. 
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2) Menurut B. Aubrey Fisher mengatakan 

bahwa model adalah “analogi yang 

mengabstrakkan dan memilih bagian dari 

keseluruhan, unsur, sifat atau komponen 

yang penting dari fenomena yang dijadikan 

model”. Jadi, model merupakan gambaran 

informal untuk menjelaskan atau 

menerapkan teori atau model adalah teori 

yang disederhanakan (Roudhonal, 2019). 

Model itu juga bisa diibaratkan sebuah 

peta, saat kita di tanya seseorang untuk 

menunjukkan arah jalan, kita akan menjelaskan 

hal-hal penting saja, yang tidak penting 

(meskipun bisa menjelaskan) tentu akan kita 

hilang. Kita tidak perlu menjelaskan sebuah 

warung yang ada dipinggir jalan, siapa nama 

tukang ojeknya dan sebagainya (Nurudin, 2019). 

b. Defenisi Komunikasi 

Komunikasi dapat didefenisikan sebagi 

suatu proses penyampaian pesan dalam bentuk 

komunikasi verbal dan nonverbal, dapat berupa 

ide, gagasan, pemikiran, kepercayaan, keyakinan, 

pengetahuan, motivasi, ajakan, isyarat, Gerakan, 
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dan perilaku yang disampaikan komunikator 

kepada komunikan, baik secara langsung maupun 

tidak langsung (face to face) melalui media cetak, 

elektronik, dan online. Proses komunikasi 

tersebut dilakukan dengan maksud dan tujuan 

mengubah pemikiran, pengetahuan, perasaan, 

tindakan dan sesuai dengan yang diinginkan 

komunikator. Setidaknya, dalam proses 

komunikasi yang berlangsung terjadi dapat 

mengandung kesamaan antara komunikan dan 

komunikator, agar apa yang tersampaikan baik 

itu pikiran, gagasan, pengetahuan, perasaan, dan 

perilaku dapat di terima dengan baik (Muslimin, 

2022). 

Proses komunikasi berjalan searah atau 

linear. Ia sangat menekankan aspek persuasi 

dengan tujuan untuk memperoleh efek tertentu, 

sehingga dipandang kurang begitu pas untuk 

komunikasi pada umumnya. Menurut Barnlund, 

komunikasi melukiskan evolusi makna; makna 

adalah sesuatu yang diciptakan, ditentukan, 

diberikan, dan bukan sesuatu yang diterima. Jadi, 

komunikasi bukanlah sesuatu reaksi terhadap 
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sesuatu, bukan pula interaksi dengan sesuatu, 

melainkan suatu transaksi yang didalamnya orang 

menciptakan dan memberi makna agar menyadari 

tujuan orang tersebut (Henry Subiakto, 2012). 

Berikut ini adalah sebuah komunikasi 

yang terdapat berbagai macam komunikasi 

diantaranya adalah sebagai berikut. 

1) Komunikasi Antarpersonal (komunikasi 

antarpribadi) 

Komunikasi antarpribadi memainkan 

peran penting dalam kehidupan. Banyak 

masalah tidak bisa di selesaikan kecuali 

dengan komunikasi bentuk ini. Misalnya 

Seorang suami yang ingin menyapaikan rasa 

cinta dengan ungkapan-ungkapan yang 

romantis maka sebab itu tidak baik di 

ungkapkan di depan khalayak atau orang 

banyak. Komunikasi antar pribadi juga sangat 

penting karena masing-masing pihak bisa 

langsung melakukan koreksi dan menemukan 

yang terbaik setelah terjalin komunikasi yang 

intensif (Hefni, 2015). 

Menurut Judi C. Person yang dikutip oleh 
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Hafied Cangara menyebutkan bahwa ada enam 

karakteristik yang menentukan proses dalam 

sebuah komunikasi interpersonal diantaranya 

sebagai berikut : 

a) Komunikasi interpersonal dimulai dengan diri 

sendiri atau pribadi (self), berbagai persepsi 

yang menyangkut pengamatan dan 

pemahaman yang berasal dari dalam diri kita 

sendiri, dalam artian dibatasi oleh siapa diri 

kita dan bagaimana pengalaman diri sendiri. 

b) Komunikasi interpersonal juga bersifat 

traksansional, dalam pengertian ini mengacu 

pada terjadinya suatu proses pertukaran 

informasi atau pesan yang bermakna diantara 

mereka yang sedang  berkomunikasi. 

c) Komunikasi interpersonal dapat mencakup 

aspek-aspek serta isi pesan dan kualitas 

hubungannya, artinya dalam proses 

komunikasi interpersonal tidak hanya 

menyangkut hubungan dalam arti siapa 

pasangan komunikasi kita dan bagaimana 

hubungan kita dengan pasangan komunikasi 

terebut. 
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d) Komunikasi interpersonal dalam masyarakat 

terdapat adanya kedekatan fisik di antara 

pihak-pihak yang sedang  berkomunikasi. 

e) Komunikasi interpersonal dapat  melibatkan 

pihak-pihak yang saling bergantung dengan 

satu sama lain (independen) dalam sebuah 

proses komunikasi. 

f) Komunikasi interpersonal tidak dapat diubah 

maupun diulang atau bahkan suatu pernyataan 

tidak dapat diulang kembali dengan harapan 

untuk mendapatkan hasil yang sama, karena di 

dalam proses komunikasi antar seseorang  

sangat tergantung dari respon pasangan 

komunikasi (Nabilah, 2021). 

 

2) Komunikasi intrapersonal (komunikasi 

intrapribadi). 

Komunikasi intrapersonal pada 

dasarnya merupakan komunikasi yang  

berlangsung dalam diri seseorang, baik itu 

berperan sebagai komunikator atau 

komunikan. Dia dapat berbicara atau berdialog 

pada dirinya sendiri. Komunikasi intrapribadi 
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biasanya mencakup dimana seseorang 

membayangkan sesuatu, menyimpulkan dan 

menyelesaikan berbagai persoalan yang 

terdapat pada dirinya sendiri. Komunikasi 

intrapersonal sangatlah dibutuhkan dalam 

memahami diri sendiri dan berperan penting 

sebelum seseorang melakukan komunikasi 

antarpribadi (David Djerubu, Dkk, 2022).  

3) Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok merupakan 

suatu proses yang dilakukan sekelompok 

orang. Michael Burgoo dalam Wiryanto dapat 

mengemukakan pengertian yang lain bahwa 

komunikasi kelompok adalah interaksi antara 

tiga orang atau lebih secara tatap muka, 

dengan tujuan yang telah di tentukan misalnya 

dalam suatu kelompok ingin saling bertukar 

pikiran atau informasi, serta saling mengenal 

karakteristik ntara ketua kelompok dengan 

anggotanya (Suriati, Samsinar, 2022). 

4) Komunikasi Organisasi 

Komunikasi dalam Organisasi dapat 

membantu anggota dalam mencapai tujuan 
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pribadi atau untuk mencapai tujuan organisasi. 

Organisai memiliki tujuan yang tersendiri 

sehingga dapat melupakan tujuan seorang 

individu, dalam tujuan yang terdapat dalam 

organisasi dapat di tulis sebagai visi dan misi. 

(Morissan, 2020). Menurut Goldhaber suatu 

komunikasi organisasi adalah proses 

penciptaan dan saling tukar menukar pesan 

dalam satu jaringan hubungan. 

Ketergantungan antara satu sama lain dalam 

mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau 

lingkungan yang berubah-ubah (Sampoerna, 

2022).  

5) Komunikasi Massa  

Komunikasi massa adalah proses 

komunikasi dengan menggunakan media 

massa. Joseph R. Dominick (dalam Nuruddin, 

2004) mengemukakan bahwa defenisi 

komunikasi massa sebagai suatu proses yang 

di dalamnya suatu organisasi yang kompleks 

dengan bantuan satu atau lebih mesin 

memproduksi dan mengirimkan pesan kepada 

khalayak yang besar, heterogeny, dan tersebar. 
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Jalaluddin Rakhmat (2004) mendefinisikan 

komunikasi massa sebagai jenis komunikasi 

yang ditujukan kepada sejumlah khalayak 

yang tersebar, heterogeny dan anonim, melalui 

media cetak atau elektronik sehingga pesan 

yang sama dapat diterima secara serentak dan 

sesaat (Suryanto, 2017).  

c. Defenisi Model komunikasi 

Model komunikasi adalah gambaran 

sederhana dari proses komunikasi yang 

memperlihatkan kaitan antara satu komponen 

komunikasi dan komponen lainnya. Secara 

umum, model komunikasi dapat dibagi dalam 

lima kelompok. Kelompok pertama disebut 

sebagai model-model dasar. Kelompok kedua 

menyangkut pengaruh personal, penyebaran, dan 

dampak komunikasi massa terhadap 

perseorangan. Kelompok ketiga meliputi model-

model tentang efek komunikasi massa terhadap 

kebudayaan dan masyarakat. Kelompok keempat 

berisikan model-model yang memusatkan 

perhatian pada khalayak. Kelompok kelima 

mencakup model-model komunikasi tentang 
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sistem, produksi, seleksi, dan alur media massa. 

(Jannah Khairatul, 2022) 

Menurut Littlejohn dan Hawes (1983), 

teori merupakan penjelasan (explanation), 

sedangkan model merupakan representasi 

(representation). Dengan demikian, model 

komunikasi dapat diartikan sebagai representasi 

dari peristiwa komunikasi. Melalui model 

komunikasi, dapat dilihat faktor-faktor yang 

terlibat dalam proses komunikasi. Akan tetapi, 

model tidak berisikan penjelasan mengenai 

hubungan dan interaksi antarfaktor dan unsur 

yang menjadi bagian dari model (Suryanto, 

2017). 

Model adalah kerangka kerja konseptual 

yang menggambarkan penerapan teori untuk 

kasus-kasus tertentu. (Rainisa, 2022) Sebuah 

model dapat juga menunjukkan hal yang penting 

dalam pengetahuan kita yang tidak tampak, dan 

ini bisa diartikan sebagai area yang masih sangat 

memerlukan riset ( tujuan penutupan wilayah 

yang masih terbuka ). Kegagalan sebuah model ( 

pada saat diuji ) akan menuntun kita menuju 
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model yang lebih baik (waner j severin,&james 

w. tankard, 2001).Model komunikasi adalah 

gambaran dari suatu representasi proses 

komunikasi yang menjelaskan keterlibatan 

sejumlah elemen atau unsur yang berinteraksi 

satu sama lainnya dalam suatu kegiatan 

pengiriman dan penerimaan informasi ( 

komunikasi ), apakah itu berlangsung secara 

horizontal, vertikal, diagonal, maupun timbal 

balik (H. Cangara, 2020). 

1) Model-model komunikasi 

Pembahasan ini penulis akan 

membahas sebagian model dari sekian 

banyaknya model komunikasi tersebut, 

khusunya model-model yang mendasar atau 

populer. 

a) Model Komunikasi Aristoteles 

Aristoteles yang hidup pada saat 

komunikasi retorika sangat berkembang di 

Yunani, terutama keterampilan orang 

membuat pidato pembelaan di muka 

pengadilan dan rapat-rapat umum yang di 

hadiri oleh rakyat. Atas dasar itu, 
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Aristoteles membuat model komunikasi 

yang terdiri dari tiga unsur, yakni. 

 

     Gambar 2.1 Model komunikasi 

Aristoteles 

Model komunikasi yang dibuat 

Aristoteles belum menempatkan unsur 

media dalam proes komunikasi. Hal ini bisa 

dimengerti, karena retorika pada masa 

Aristoteles merupakan seni keterampilan 

komunikasi yang sangat populer. (Cangara, 

2019) 

b) Model Lasswell 

Laswel mengetengahkan model 

komunikasi melalui pernyataannya yang 

sangat populer yaitu, “Who, says what, on 

which channel, to whom with what effect?”. 

Dari pernyataan tersebut, komponen 

komunikasi terdiri atas: Who (Siapa yang 

mengirim pesan/komunikator), says what 

(Pesan apa yang disampaikan), on what 
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channel (Melalui apa pesan itu disampaikan 

media atau alat bantu untuk mengirim 

pesan), to whom it may concern (Siapa 

yang menerima pesan), at what effect (Apa 

dampak atau hasil komunikasi). 

 

 

 

Gambar 2.2 Model komunikasi Lasswell 

Model komunikasi Lasswell 

merupakan model yang sederhana, yang 

hanya memuat komponen-komponen 

sistem komunikasi. Di samping itu model 

ini juga model yang bersifat linear, artinya 

model yang menggambarkan bagaimana 

sumber pesan menyampaikan pesan. 

Manakala kita cermati ada dua hal yang 

menjadi kelemahan komunikasi model ini. 

Pertama, model Lasswell tidak 

menampakkan adanya umpan balik atau 

“feedback” sehingga proses komunikasi 

bersifat satu arah. Gaya komunikasi yang 
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bersifat linear ini hanya menggambarkan 

bagai mana sumber pesan menyampaikan 

pesan kepada penerima pesan. Kedua, 

model komunikasi Lasswell tidak 

mempertimbangkan gangguan komunikasi. 

Model ini menggambarkan bahwa proses 

komunikasi akan selalu berhasil, padahal 

dalam kenyataannya tidak demikian. 

Adakalanya pesan tidak diterima atau 

Sebagian saja; atau mungkin terjadi 

kesalahan persepsi penerima pesan. Ini 

yang kemudian dinamakan kegagalan 

proses komunikasi, yang disebabkan oleh 

adanya faktor yang memengaruhi 

keberhasilan komunikasi, baik faktor yang 

berasal dari sumber pesan, penerima pesan 

atau kondisi dan situasi Ketika 

berlangsungnya proses komunikasi. 

(Sanjaya, 2012) 

c) Model Shannon dan Weaver 

Salah satu model komunikasi yang 

dikemukakan oleh Claude Shannon dan 

Warren Weaver pada tahun 1949 dalam 



28 
 

 
 

buku The Mathematical Theory of 

Communication. Model yang sering disebut 

model matematis atau model teori 

informasi itu mungkin adalah model yang 

pengaruhnya paling kuat atas model dan 

teori komunikasi lainnya. Shannon adalah 

seorang insinyur pada Bell Telephone dan 

ia berkepentingan dengan menyampaikan 

pesan yang baik dan mudah dicermat 

melalui telepon. Weaver mengembangkan 

konsep Shannon untuk menerapkannya 

pada semua bentuk komunikasi (Mulyana, 

2017). 

 

Gambar 2.3 Model Shannon 

dan Weaver 

d) Model Gerbner (1956) 

Model dari Gerbner lebih kompleks 

dibandingkan model model dari shannon 

dan weaver, namun masih menggunakan 
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kerangka model proses linear. Kelebihan 

model Gerbner dibandingkan milik 

sahnnon dan weaver ada dua, yaitu 

modelnya menghubungkan pesan dengan 

realitas dan konteks (about), sehingga 

membuat kita bisa mendekati pertanyaan 

mengenai persepsi dan makna, dan model 

ini memandang proses komunikasi terdiri 

dari dua dimensi berbeda-dimensi persepsi 

atau penerimaan, dan dimensi komunikasi 

atau alat dan kontrol (Fiskey, 2016). 

 

Gambar 2.4 Model Gerbner 

e) Model komunikasi partisipasi 

Menurut D. Lawrence Kincaid dan 

Everett M. Rogers dalam mengembangkan 

sebuah model komunikasi berdasarkan 

prinsip pemusatan yang dikembangkan dari 

teori informasi dan sibernetik. Model ini 
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muncul setelah melihat berbagai kelemahan 

model komunikasi satu arah yang telah 

mendominasi berbagai riset komunikasi 

sebelumnya. Keberhasilan teori ini telah 

ditunjjukkan bahwa merakit berbagai 

macam teknologi canggih seperti komputer 

dan radal. 

Komunikasi antarmanusia, Kincaid 

mencoba berpijak dari konsep sibernetik 

dengan melihat komunikasi sebagai suatu 

proses yang memiliki kecenderungan 

bergerak kea rah suatu titik temu 

(convergence). Menurut pendapat Kincaid 

komunikasi dapat dicapai meski 

kebersamaan pengertian pada suatu objek 

atau pesan tidak pernah sempurna secara 

penuh. Hal seperti ini disebabkan karena 

tidak akan pernah ada dua orang yang 

memiliki pengalaman yang sama persis. 

Maka diantara mereka dapat mencapai 

kebersamaan pengertian melalui 

pendekatan yang lebih erat, yakni dengan 

toleransi pada tingkat yang lebih tinggi. 
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  Gambar 2.5 Model komunikasi 

partisipasi 

Model komunikasi yang terdapat 

pada gambar 5 ialah suatu sifat yang 

mencerminkan pemusatan yang dapat 

terjadi dari pertukaran informasi yang 

melingkar (cyclical) (H. H. Cangara, 

2019b). 

f) Model S-R (Stimulus Respon) 

Model stimulus repon (S-R) 

merupakan model komunikasi yang paling 

dasar. Sebab model ini dipenggaruhi oleh 

disiplin psikologis behavioristik. Model ini 

menunjukkan bahwa komunikasi sebagai 

proses “aksi-reakri” yang sangat sederhana. 

Model ini mengasumsikan bahwa kata-kata 

verbal, isyarat nonverbal, gambar serta 
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tindakan tertentu akan merangsang orang 

lain untuk memberikan respon dengan cara 

tertentu. pertukaran informasi ini bersifat 

timbal balik dan mempunyai banyak efek 

dan setiap efek dapat mengubah tindakan 

komunikasi. Proses juga adalah 

perpindahan informasi ataupun gagasan. 

Proses ini dapat berupa timbal bailik dan 

mempunyai efek yang sangat banyak. 

Setiap efek dapat mengubah perilaku dari 

komunikasi berikutnya. Model ini juga 

mengabaikan komunikasi sebagai sebuah 

proses. Dengan kata lain, komunikasi 

dianggap sebagai hal yang statis (Suryanto, 

2017). 

 

Gambar 2.6 Model S-R (Stimulus 

Respon) 

g) Model Komunikasi Newcomb 

Model yang dikembangkan oleh 

Newcomb ini merupakan model 
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komunikasi antarpribadi. Melalui model ini 

Newcomb menggambarkan tentang 

dinamika hubungan komunikasi antar dua 

individu tentang suatu objek yang 

dipersoalkan mereka. Model Newcomb 

kemudian disebut model keseimbangan, 

pola komunikasi yang terjadi antar dua 

individu mempunyai dua bentuk atau 

situasi “seimbang” dan “tidak seimbang” 

(Nurhadi, 2017). 

 

  Gambar 2.7 Model Komunikasi 

Newcomb  

Cara model tersebut bekerja adalah 

seperti ini, A dan B adalah komunikator 

dan penerima, mereka bisa merupakan 

individu-individu, atau manajemen dan 

serikat kerja, ataupun pemerintah dan 
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masyarakat. X adalah bagian dari 

lingkungan sosial mereka. ABX adalah 

sebuah sistem, yang berarti hubungan 

internal yang terjadi adalah saling 

bergantung. Jika A berubah, B dan X akan 

berubah juga atau jika A mengubah 

hubungannya dengan X, B juga harus 

mengubah hubungannya dengan X ataupun 

dengan A (Fiske, 2016). Model tersebut 

mengasumsikan bahwa orientasi A (sikap) 

terhadap B dan terhadap X saling 

bergantung, dan ketiganya merupakan suatu 

sistem yang terdiri dari empat orientasi 

yaitu Orientasi A terhadap X, yang meliputi 

sikap terhadap X sebagai objek yang harus 

didekati atau dihindari dan atribut kognitif 

(kepercayaan dan tatanan kognitif); 

Orientasi A terhadap B, dalam pengertian 

yang sama. Ketiga Orientasi B dan X; 

Orientasi B terhadap A (Mulyana, 2002). 

2. Tinjauan Tentang Keluarga Sakinah 

a. Defenisi keluarga 

Keluarga merupakan sebuah institusi yang 
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terbentuk karena ikatan perkawinan. Dimana 

didalamnya terdapat sebuah pasangan suami-istri 

yang terjalin secara sah karna sebuah pernikahan. 

Maka dari itu hiduplah Bersama sehidup semati, 

ringan sama di jinjing, berat sama dipikul, selalu 

rukun dan damai dengan sebuah tekad dan cita-

cita untuk membentuk keluarga yang bahagia dan 

sejahtera lahir dan batin. (Djamarah, 2004) 

Keluarga dalam konsep Islam menurut Thohari 

Mustamar merupakan kesatuan antara hubungan 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dengan 

melalui sebuah akad nikah menurut ajaran Islam. 

Dengan kata lain, ikatan apapun antara seorang 

laki-laki dengan seorang perempuan yang tidak 

dilakukan dengan melalui akad nikah secara 

Islam, maka tidak diakui sebagai suatu keluarga 

(rumah tangga) Islam (Pebimelisa, 2022). 

Pengertian keluarga berdasarkan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti Keluarga 

adalah orang yang memiliki hubungan darah, 

hubungan kekerabatan yang mendasar pada 

masyarakat, terdiri dari ayah sebagai kepala 

keluarga, ibu dan anak. 
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Menurut penulis, keluarga merupakan 

suatu hal yang kecil dari sebuah masyarakat yang 

mempunyai pimpinan dan anggota keluarga, 

memiliki pembagian tugas dan kerja, serta hak 

dan kewajiban setiap masing-masing anggotanya 

dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam melalui 

ikatan pernikahan yang sah. Keluarga juga 

merupakan tempat putra-putri mereka untuk 

belajar sehingga dapat mempelajari sifat yang 

mulia, seperti kesetiaan, rahmat, dan kasih 

sayang. 

b. Fungsi keluarga  

Fungsi keluarga sangat di tentukan oleh 

proses-proses yang berlangsung di dalamnya. 

Keluarga yang tentram, bahagia, dan sejahtera 

merupakan dambaan bagi setiap orang. Untuk 

mewujudkan sebuah keluarga sebagaimana yang 

didambakan merupakan usaha yang sangat tidak 

mudah bagi seseorang, karena terbentuknya 

keluarga merupakan sebuah proses yang panjang 

dan melalui penyesuaian yang cukup lama dan 

juga tidak mudah. Terbentuknya keluarga yaitu 

karena adanya perkawinan antara dua individu 
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yang berlainan jenis. Oleh karena itu keluarga 

yang baru dibentuk hanya terdiri dari suami dan 

istri, yang selanjutnya akan di susul oleh anggota 

lain seperti seorang anak. Seseorang yang belum 

berkeluarga mempunyai kedudukan dan 

fungsinya sebagai anak dari orangtuanya. Namun 

setelah mereka berkeluarga sendiri maka mereka 

mempunyai hak dan kewajiban yang baru, yaitu 

hak dan kewajiban sebagai suami istri. (Febriani, 

2018) 

c. Tujuan keluarga 

Keluarga bertujuan untuk memenuhi 

suatu kebutuhan biologis yang mendasar agar 

dapat berkembang dengan baik. Anak-anak 

merupakan bentuk pernyataan dari rasa keibuan 

dan kebapakan yang tertanam dalam diri. Islam 

memperhatikan sebuah lingkungan yang sehat 

dan nyaman untuk membesarkan anak 

keturunannya. Setelah melahirkan seorang anak 

akan tetapi mengabaikannya dapat dikatakan 

sebagai suatu jenis kejahatan atau kriminal 

terhadap masyarakat, terhadap anak itu sendiri 

dan terhadap kedua orang tuanya. 



38 
 

 
 

Kompilasi Hukum Islam menyebutkan 

bahwa tujuan perkawinan adalah untuk 

mewujudkan kehidupan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah, dan rahmah. Kebahagiaan 

dalam keluarga tentulah menjadi salah satu tujuan 

yang ingin diperoleh bagi mereka yang 

mendirikannya. Seringkali keinginan tidak 

berjalan sesuai dengan kenyataan. Tujuan 

terpenting dari sebuah pernikahan adalah anak 

untuk mempertahankan dan mengembangkan 

keturunan melalui kelahiran. (Lorenza, 2022) 
 

d. Defenisi Sakinah 

Menurut kosa kata di dalam Al-Qur’an, 

kebahagiaan disebut sebagai sakinah, yang secara 

harfiah dapat diartikan dengan tenang atau 

tentram. Menurut al-Asfahaniy kata sakinah 

bermakna sesuatu yang tetap setelah ia bergerak, 

biasanya digunakan untuk kata menempati. 

Misalnya si fulan tetap di tempat seperti ini atau 

tinggal. Sedangkan mawaddah berasal dari kata 

al-waddu (cinta) atau mencintai sesuatu. Dari 

Imam Al-Qurtubi mengutib, sebuah keluarga 

akan berproses menghasilkan kasih (mawaddah) 
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dan sayang (rahmah) apabila bangunan keluarga 

tersebut dipenuhi dengan ketenangan dan 

ketentraman jiwa serta kesejahteraan dalam 

naungan ridha ilahi. ketiga penjelasan tersebut 

keseluruhan bermaksud pada makna di atas. 

Misalnya, rumah dinamai sebagai tempat tinggal 

karena ia adalah tempat untuk menggapai 

ketenangan setelah penghuninya beraktifitas di 

luar rumah bahkan setelah mengalami 

kegoncangan di luar rumah. (Khodir, 2021) 

Surah Al-A’raf ayat 189 merupakan salah 

satu ayat yang menunjukkan sakana-yaskunu-

sakinah yang bersifat rohaniah yaitu sebagai 

berikut:  

ٌْْ اىَّرِيْْ هُىَْ ِْْ خَيقَنَُ ٍِّ  ْ احِدةَ ْ َّّفْس  جَعوََْ وَّ ْْهَا وَّ ٍِ  

َِْ شَوْجَهَا ا اِىٍَْهَاْ  ىٍِسَْنُ ََّ يجَْْ حغَشَّٰىهَا فيََ ََ لًْ حَ َْ  حَ

ٍْفاً ثْْ خَفِ سَّ ََ ا ْ بِهْ  فَ ََّ فيََ  ۚ َْ دَّعَىَا اثَقْيَجَْْ  ا اللّّٰ ََ ِْْ زَبَّهُ  ىىَِٕ

َِّْ صَاىِحًا اٰحٍَْخَْاَ نَُىَّْ َِْ ىَّْ ٍِ  َِْ ٌْ  اىشّٰنِسِ

Terjemahan: “Dialah yang menciptakan kamu 

dari jiwa yang satu (Adam) dan darinya Dia 

menjadikan pasangannya agar dia cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya. Kemudian, setelah 

ia mencampurinya, dia (istrinya) mengandung 

dengan ringan. Maka. Ia pun melewatinya dengan 
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mudah. Kemdian, ketia dia merasa berat, 

keduanya (suami istri) memohon kepada Allah, 

Tuhan mereka, sungguh, jika engkau memberi 

kami anak yang saleh, pasti kami termasuk 

orang-orang yang bersyukur.” 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa 

keberadaan seseorang sebagai pasangan bertujuan 

untuk memperoleh sebuah ketenangan. Kata 

“Ketenangan” disini diartikan ketika ia sudah 

berada di dalam rumah setelah seharian mencari 

rezeki di luar rumah. Oleh karena itu, ketenangan 

sebagai tujuan dari kehadiran orang lain sebagai 

pasangannya melainkan bersifat rohaniah atau 

biasa disebut dengan ketenangan jiwa. Artinya, 

secara fitrah laki-laki merasa tenang jiwanya 

dengan kehadiran seorang pendamping di sisinya, 

yaitu istri. Begitu juga dengan perempuan, ia 

akan merasa tenang dengan kehadiran seorang 

laki-laki sebagai pendamping hidup atau 

suaminya (Pebimelisa, 2022). 

Terdapat pada Al-Qur’an juga 

menjelaskan ayat tentang Sakinah terdapat pada 

surat  Al-Baqarah ayat 248 yaitu:  
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ٌْْ وَقاَهَْ   ٌْْ ىهَُ َُّْ ّبٍَُِّهُ يْنِه  ْ اٌٰتََْ اِ ٍُ  ُْْ َ ٌُْ ا  ٌَّأحٍِْنَُ
ٍْهِْ اىخَّابىُْثُْ ٍْْتَ ْ فِ ِْْ سَنِ ٍِّ  ٌْْ بِّنُ ا وَبقٍََِّت ْ زَّ ََّ ٍِّ  حسََكَْ 
ىْسٰى اٰهُْ ٍُ َُْ وَاٰهُْ  يهُُْ هٰسُوْ َِ ىِٕنَتُْ ححَْ يٰٰۤ ََ ۚ ْ اىْ  َُّْ  اِ

ًْْ ٌتًَْ ذٰىِلَْ فِ ٌْْ لََٰ ُْْ ىَّنُ ٌْْ اِ ُ َِْ مُْْخ ٍْ ِْ ٍِ ؤْ ٍُّ  
Terjemahan: “Nabi mereka berkata kepada 

mereka, “Sesungguhnya tanda kerajaannya ialah 

datangnya Tabut, kepadamu yang di dalamnya 

terdapat ketenangan dari Tuhanmu dan sisa dari 

apa yang ditinggalkan oleh keluarga Musa dan 

keluarga Harun yang dibawa oleh para malaikat. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagimu 

jika kamu orang-orang mukmin.” (Rauf, 2020) 

 

e. Defenisi Keluarga Sakinah 

Keluarga Sakinah dapat diartikan sebagai 

keluarga yang harmonis di mana nilai-nilai ajaran 

Agama Islam senantiasa ditegakkan serta saling 

menghormati dan saling menyayangi antara satu 

sama lain. Dalam keluarga yang Sakinah terdapat 

anggota keluarga yang mampu menjalankan 

kewajibannya dan senantiasa membantu satu 

sama lain. Keluarga yang sakinah juga dapat  

mengerti antara satu sama lain sehingga jika 

terjadi konflik dalam sebuah keluarga maka 
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konflik tersebut bisa diselesaikan dengan baik 

(Khodir, 2021). 

Keluarga sakinah juga dapat dikatakan 

sebagai keluarga yang didamba oleh semua 

orang, karena melalui keluarga sakinah akan 

terlahir generasi penerus, beriman, bertaqwa dan 

juga berakhlak yang mulia. Keluarga yang 

dilandasi dengan ajaran agam islam tentunya 

akan meningkatkan derajat keluarga ditengah-

tengah kehidupan masyarakat. Namun saja untuk 

mewujudkan impian tersebut bukanlah hal yang 

sangat mudah, melainkan harus melalui tekad dan 

perjuangan yang besar serta sungguh-sungguh 

dalam pengorbanan yang tinggi agar mampu 

menahan ombak dan badai yang akan menimpah 

rumah tangganya (Lorenza, 2022). 

Keluarga sakinah dapat dikatakan sebagai 

keluarga yang bahagia. Menurut pendapat dari 

Barat, keluarga yang bahagia atau keluarga 

sejahtera ialah keluarga dapat memiliki dan 

menikmati segala kemewahan material. Anggota 

keluarga tersebut memiliki kesehatan yang baik 

serta dapat memungkinkan mereka menikmati 
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limpahan kekayaan material. Dalam pencacapain 

tujuan ini, seluruh perhatian, tenaga dan waktu 

yang satukan pada suatu usaha agar dapat 

terealisasi untuk mencapai suatu kemewahan 

berupa benda yang dapat dianggap sebagai pokok 

dan syarat untuk mencapai  kesejahteraan dalam 

keluarga (Basir, 2013). 

f. Kriteria Keluarga Sakinah 

Menurut pendapat dari Kementrian 

Agama Republik Indonesia yang mengemukakan 

tentang kriteria keluarga sakinah yang terbagi 

atas lima bagian yaitu:  

1) Kriteria keluarga pra sakinah yaitu terdapat 

keluarga-keluarga yang bukan dibentuk 

dengan melalui ketentuan perkawinan yang 

sah, melainkan hal yang tidak dapat memenuhi 

kebutuhan dasar spiritual dan material secara 

minimal.  

2) Kriteria keluarga Sakina yang pertama yaitu 

dapat kita ketahui bahwa keluarga-keluarga 

yang dibangun atas perkawinanan yang sah, 

dapat memenuhi kebutuhan spiritual dan 

material secara minimal, akan tetapi masih 
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belum bisa memenuhi psikologinya, seperti 

pendidikan, bimbingan keagamaan dalam 

keluarga dan lingkungan sosialnya.  

3) Kriteria keluarga sakinah yang kedua yaitu 

keluarga dapat dibangun atas perkawinan yang 

sah, dan selain mampu memenuhi kebutuhan 

hidupnya juga telah mampu memahami 

pentingnya pelaksanan ajaran agama serta 

bimbingan keagamaan dalam keluarga serta 

mampu mengadakan interaksi soasial dalam 

lingkungannya, namun belum mampu 

menghayati serta mengembangkan nilai-nilai 

keimanan, ketakwaan dan ahlakul karimah. 

4) Kriteria keluarga sakinah yang ketiga yaitu 

keluarga mampu memenuhi suatu kebutuhan 

seperti keimanan, ketakwaan, ahlakul karimah, 

psikologis dan pengembangan keluarga, tetapi 

belum mampu menjadi suri tauladan di 

lingkungannya. 

5) Kriteria keluarga sakinah yaitu keluarga yang 

dapat memenuhi seluruh kebutuhan, 

keimanan, ketakwaan, ahlak yang sempurna, 

kebutuhan sosial, psikologis dan 
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pengembangan lainnya serta dapat menjadi 

suri tauladan bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya (Yuliatiningsih, 2019). 

Tidak akan mudah dalam menentukan 

sebuah keluarga yang dianggap sebagai keluarga 

Sakinah, sebab semua pasangan memiliki cara 

yang tersendiri untuk mewujudkan suatu 

kebahagiaannya. Menurut pendapat Riyadi 

keluarga dapat disebut sebagai Sakinah apabila 

terdapat kriteria sebagai berikut: 

1) Kehidupan yang beragama dalam sebuah 

keluarga. 

2) Mempunyai waktu luang untuk Bersama. 

3) Memiliki komunikasi yang baik bagi sesama 

anggota keluarga. 

4) Menghargai antara satu sama lain. 

5) Masing-masing merasa terikat dalam ikatan 

keluarga sebagai kelompok. 

6) Jika terjadi konflik dalam keluarga kita 

mampu menyelesaikan masalah tersebut 

dengan positif dan kontruktif (M, 2020). 

g. Ciri-ciri keluarga Sakinah 

Keluarga yang tergolong Sakinah 
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memiliki beberapa ciri-ciri yang dapat dilihat dan 

diklasifikasikan pada beberapa aspek, yaitu: 

aspek lahiriah, batiniah (psikologis), spiritual 

(keagamaan) dan aspek sosial. 

1) Aspek Lahiriah  

a) Tercukupinya semua kebutuhan hidup 

(kebutuhan ekonomi) dan kebutuhan 

sehari-hari. 

b) Kebutuhan biologis antara suami dan istri 

yang tersalurkan dengan baik dan sehat. 

c)  Mempunyai keturunan dan dapat 

membimbing serta mendidiknya dengan 

baik. 

d) Terpeliharanya kesehatan setiap anggota 

keluarga. 

e) Setiap anggota keluarga dapat 

melaksanakan suatu  fungsi dan peranannya 

dengan optimal. 

2) Aspek Batiniah (psikologis) 

a) Dalam anggota keluarga dapat merasakan 

sebuah ketenangan dan kedamaian, dengan 

mempunyai jiwa yang sehat dan 

pertumbuhan mental yang baik. 
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b) Dapat menghadapi dan menyelesaikan 

masalah keluarga dengan baik. 

c) Terjalin sebuah hubungan yang penuh 

pengertian dan saling menghormati yang 

dilengkapi dengan rasa cinta dan kasih 

sayang. 

3) Aspek Spiritual (keagamaan) 

a) Setiap anggota keluarga dapat memiliki 

dasar pengetahuan agama yang kuat. 

b) Dapat meningkatkan ibadah kepada Allah 

SWT.  

4) Aspek Sosial 

Aspek soasial dapat ditinjau sebagai 

keluarga yang dapat diterima, dapat bergaul 

dan berperan dalam lingkungan sosialnya. 

baik dengan tetangga maupun dengan 

masyarakat yang luas (Putri, 2021).  

B. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Berdasarkan hasil penelusuran penulis yang 

terkait dengan karya tulis atau skripsi yang ada di 

internet, di bawah ini terdapat beberapa kajian yang 

telah diteliti oleh orang lain yang relevan dengan judul 

penelitian penulis diantaranya sebagai berikut: 
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1. Skripsi yang di tulis oleh Airlangga Dwy Purana, 

dengan judul   Pola Komunikasi Efektif Dalam 

Membina Keluarga Sakinah di Kampung Wisata 

(Studi Kasus di Kampung Warna-Warni Jodipan 

Kota Malang). Permasalahan yang akan diteliti oleh 

peneliti dalam skripsi tersebut terkait dengan 

komunikasi efektif dalam keluarga mempunyai 

peranan yang sentral dalam kebahagiaan keluarga. 

Sebab, dengan adanya komunikasi yang baik antar 

anggota keluarga akan memanalisir kesalah 

pahaman antara anggota keluarga. Dengan 

demikian, pertukaran informasi yang lancar akan 

menimbulkan kesepahaman pada setiap anggota 

keluarga. Hal ini tentu akan meminimalisir konflik 

antara anggota keluarga dan akan mendatangkan 

ketenangan dalam keluarga. Penelitian ini dilakukan 

di Kampung Warna-Warni Jodipan Kota Malang. 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini diantaranya, 

untuk melihat bagaimana pola komunikasi efektif 

dalam membina keluarga sakinah, dengan 

mengkolaborasikan upaya keluarga dalam 

meminimalisir pengaruh negatife wisatawan yang 

datang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 



49 
 

 
 

penelitian empiris dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun hasilnya dijabarkan kedalam bentuk data 

yang bersifat deskriptif analisis. Lokasi penelitian 

berada di kamoung Warna-warni Jodipan Kota 

Malang. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa cara 

keluarga di Desa Jodipan Kecamatan Blimbing Kota 

Malang dalam meminimalisir pengaruh negative 

wisatawan. Dengan cara mempererat hubungan 

antara orang tua dan anak, wajib memberikan 

Pendidikan yang layak, menunjukkan kasih sayang 

terhadap anak, serta memberi pengawasan terhadap 

akhlak dan perilaku anak. Begitu juga hubungan 

antara anak dan orang tua, anak berkewajiban 

mentaati, menghormati, dan menunjukkan kasih 

sayangnya kepada kedua orang tua. Itulah upaya 

yang dilakukan masyarakat dalam menghindarkan 

anaknya dari pengaruh buruk adalah dengan 

memberikan pemahaman sejak dini terhadap anak. 

Hal ini juga disertai dengan komunikasi efektif yang 

digunakan masyarakat di kampung warna-warni 

dalam membentuk keluarga Sakinah adalah 

komunikasi interpersonal yang bersifat terbuka, 
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saling mengerti, saling memberi dukungan dan 

bersifat positif antara sesama tanpa adanya 

perbedaan (Purana, 2022). 

Persamaannya dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas terkait dengan Pola 

Komunikasi Efektif Dalam Membina Keluarga 

Sakinah di Kampung Wisata (Studi Kasus di 

Kampung Warna-Warni Jodipan Kota Malang). 

Sedangkan penulis sendiri terkait dengan Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sama-sama membahas tentang 

Keluarga Sakinah. Kemudian dari pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. Adapun 

perbedaannya yaitu dari segi kosa kata judulnya, 

dimana penelitian ini terkait dengan pola 

komunikasi efektif dalam membina keluarga sakinah 

sedangkan penulis sendiri membahas tentang model 

komunikasi keluarga sakinah. 

2. Skripsi yang di tulis oleh Putri Febriani, dengan 

judul Peran Ibu Rumah Tangga dalam Membentuk 

Keluarga Sakinah Mawadah warahma di Desa 
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Wonosari Kecamatan Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur. Permasalahan yang akan diteliti 

oleh peneliti dalam skripsi tersebut terkait dengan 

keluarga sakinah, mawaddah, warahmah adalah 

keluarga yang tentram dan damai, Bahagia, saling 

cinta dan penuh kasih sayang. Di dalam keluarga 

sakinah rasa saling menghormati dan menghargai 

sangatlah penting. Setia dengan pasangan dan hidup 

yang rukun mampu menjaga keluarga agar tetap 

harmonis dan tetap utuh. Dengan berdasarkan dan 

berpedoman dengan Al’qur’an dan hadist, maka itu 

akan menuntun untuk mencapai keluarga yang 

sakinah, mawaddah, dan warahmah. Keluarga yang 

sakinah, mawaddah, warahma merupakan sebuah 

keluarga yang taat pada Allah Subhana Wa ta’alah. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil survey dan interviw, dapat 

dianalisis bahwa, peranan ibu rumah tangga dalam 

membentuk keluarga yang Sakinah, mawaddah, 

warahma di Desa Wonosari sudah berperan dalam 

menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah 

tangga yang ingin menciptakan rasa cinta dan kasih 

sayang bagi keluarganya. Oleh karena itu, dari 
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analisis diatas dapat disimpulkan dan dipahami, 

bahwa untuk membentuk keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah sangatlah dibutuhkan peranan 

seorang ibu rumah tangga yang memumpuni dalam 

segala aspek dan mampu menjadi seorang pendidik 

bagi anak-anaknya. Dengan selalu berdasarkan dan 

berpedoman pada Al-qur’an dan hadist, karena 

kedua sumber tersebut akan mampu menghantarkan 

kita untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah serta untuk mendapatkan 

ridho dari Allah SWT (Febriani, 2018). 

Persamaannya dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas terkait dengan Peran 

Ibu Rumah Tangga dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Mawadah warahma di Desa Wonosari 

Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Sedangkan penulis sendiri terkait dengan Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sama-sama membahas tentang 

Keluarga Sakinah. Kemudian dari pendekatan 

penelitian yang digunakan yaitu sama-sama 

menggunakan penelitian kualitatif. Adapun 
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perbedaannya yaitu dari segi kosa kata judulnya, 

dimana penelitian ini terkait dengan Peran Ibu 

Rumah Tangga dalam Membentuk Keluarga 

Sakinah Mawadah warahma. Sedangkan penulis 

sendiri membahas tentang model komunikasi 

keluarga sakinah. 

3. Skripsi yang di tulis oleh Kaliandra Saputra 

Pulungan, dengan judul Konsep Keluarga Sakinah 

Dalam Keluarga Karir di Kecamatan Rambah 

Kabupaten Rokan Hulu Menurut Perspektif Hukum 

Keluarga. Permasalahan yang akan diteliti oleh 

peneliti dalam skripsi tersebut terkait dengan 

Manusia diciptakan sebagai mahkluk sosial, dan 

membutuhkan orang lain didalam mengarungi 

bahtera kehidupan. Salah satu jalan mengarungi 

kehidupan adalah dengan mengarungi pernikahan 

atau perkawinan. Maka dari pernikahan akan 

tumbuh kasih saying yang sejati dan membuahkan 

kesetian dan keserasian. Dalam istilah agama 

disebut pernikahan yang mawaddah wa rahmah atau 

keluarga sakinah. Mewujudkan keluarga sakinah 

mawaddah warahmah adalah merupakan 

kemaslahatan bagi setiap pasangan yang berumah 
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tangga. 

Tujuan penulisan ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui pemahaman masyarakat tentang 

keluarga sakinah terutama dalam keluarga yang 

memiliki karir. Untuk menjamin keutuhan penulisan 

ini, penulis menggunakan metode interview, sedang 

untuk menganalisis data yang telah terkumpul 

penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Berdasarkan hasil penulisan diketahui bahwa 

konsepsi keluarga sakinah dalam keluarga karir di 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu adalah 

berdasarkan agama, sikap saling menghormati, jujur, 

dan saling terbuka. Kesimpulan ini didasarkan pada 

contoh seperti; bahwa banyak keluarga yang 

menerapkan ajaran agama pada semua anggota 

keluarga terutama pada anak-anak mereka dan 

mengajarinya untuk selalu jujur dan selalu 

menghormati semua anggota keluarga terutama 

orang tua mereka. Adapun tentang implementasi 

dari keluarga sakinah dalam keluarga karir yang ada 

di Kecamatan Rambah terbentuk atas dasar agama 

yang kuat dan sikap saling terbuka dan saling 

menghormati antar anggota keluarga, sifat jujur dan 
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tenggang rasa yang diajarkan kepada anak-anak dan 

anggota keluarga lainnya, serta selalu bersyukur atas 

nikmat dan rezeki yang di berikan oleh Allah SWT. 

(Pulunga, 2021). 

Persamaannya dengan penelitian penulis 

yaitu sama-sama membahas terkait dengan Konsep 

Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir di 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 

Menurut Perspektif Hukum Keluarga. Sedangkan 

penulis sendiri terkait dengan Model Komunikasi 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa sama-sama membahas tentang Keluarga 

Sakinah. Kemudian dari pendekatan penelitian yang 

digunakan yaitu sama-sama menggunakan penelitian 

kualitatif. Adapun perbedaannya yaitu dari segi kosa 

kata judulnya, dimana penelitian ini terkait dengan 

Konsep Keluarga Sakinah Dalam Keluarga Karir di 

Kecamatan Rambah Kabupaten Rokan Hulu 

Menurut Perspektif Hukum Keluarga. Sedangkan 

penulis sendiri membahas tentang model 

komunikasi keluarga sakinah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan ilmu 

pengetahuan yang menggambarkan apa yang 

seseorang terima, rasakan, dan apa yang diketahui 

dalam kesadaran yang berlangsung serta 

pengalamannya. Dalam fenomenologi terdapat 

berbagai macam karakteristik diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Deskripsi 

Tujuan fenomenologi adalah deskripsi 

fenomena, dan bukan menjelaskan fenomen itu 

sendiri, akan tetapi fenomena tersebut termasuk 

apapun yang muncul seperti emosi, pikiran dan 

Tindakan manusia sebagaimana adanya. 

Fenomenologi berarti seuatu yang meggambrkan 

ke hal itu sendiri. Pengandaian menjadi tidak 

perlu karena tujuannya adalah untuk menyelidiki 

sebagaimana yang terjadi. 

b. Reduksi 
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Reduksi merupakan sebagai suatu proses 

yang dimana asumsi dan prasangka tentang 

fenomena ditunda dalam bracketing untuk 

memastikan bahwa prasangka-prasangka tidak 

mencemari deskripsi hasil pengamtan dan 

memastikan bahwa wujuddeskripsi sebagai the 

things themselves. 

c. Esensi 

Esensi adalah makna inti dari pengalaman 

individu dalam fenomena tertentu sebagaimana 

adanya. Pencarian esensi, esensial atau 

hubungan-hubungan esensial dalam fenomena 

apa adanya melibatkan eksplorai fenomena 

dengan menggunakan proses imajinasi secara 

bebas, intuisi dan refleksi untuk menentukan 

apakah suatu karakteristik tertentu merupakan 

esensi penting. Sebagai contoh, dalam kasus 

esensi pembelajaran, seorang fenomenolog akan 

mempertimbangkan apakah perubahan dan 

perkembangan merupakan esensi penting dari 

proses belajar. 
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d. Itensionalitas 

Menurut Husserl, intensionalitas mengacu 

sebagai korelasi antara noema dan noesis yang 

mengarahkan pada interpretasi terhadap 

pengalaman. Noema adalah pernyataan yang 

obyektif dari perilaku atau pengalaman sebagai 

realita, sedangkan noesis adalah refleksi 

subyektif (kesadaran) dari pernyataan yang 

obyekktif tersebut (Rusman, 2021).  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 

yang menyelidiki suatu sosial dan masalah manusia. 

Pada pendekatan ini, peneliti ditekankan untuk 

bersifat realitas dan menciptakan hubungan secara 

sosial antara peneliti dengan subjek yang diteliti 

(Noor, 2017). Penelitian kualitatif lebih melihat 

pada kualitas objek penelitian misalnya, nilai, 

makna, emosi manusia, penghayatan keberagaman, 

keindahan karya seni, nilai sejarah dan lain-lain 

(Abdussamad, 2021). 
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Menurut Kirk dan Miller, penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu sosial 

yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 

maupun dalam peristilahannya. Subjek penelitian 

kualitatif adalah manusia baik secara konseptual 

maupun keberadaannya dalam suatu konteks. Davod 

Williams mengemukakan definisi penelitian 

kualitatif sebagai pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan 

dilakukan oleh peneliti yang tertarik secara alamiah. 

David Williams terhadap penelitian kualitatif 

terletak pada karakter alamiahnya, baik dalam teknik 

pengumpulan data, metode, serta proses penelitian 

yang dilakukan peneliti (Widiawati, 2020). 

B. Definisi Operasional 

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan 

dalam proposal penelitian yang berjudul “Model 

Komunikasi Pasangan Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai utara”. Untuk 

menghindari perbedaan pengertian atau 

kesalahpahaman makna, maka penulis mengemukakan 

pengertian model komunikasi, serta apa itu keluarga 
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dan sakinah mawaddah warahmah.  

Berdasarkan pada definisi operasional di atas, 

maka penulis dapat menyimpulkan bahwa model 

komunikasi Pasangan keluarga sakinah yaitu mencakup 

aspek mengenai komunikasi yang harmoni, penuh 

kasih sayang dan penuh rahmat dalam konteks ini 

suami istri berkomunikasi dengan saling pengertian, 

dukungan dan menghargai satu sama lain. Dengan 

komunikasi yang baik dan penuh kepercayaan maka 

suatu keluarga dalam hal ini pasangan suami istri 

tersebut digolongkan pada kriteria keluarga yang 

sakinah.     

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan 

Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 

sinjai yang terdapat Keluarga Sakinah. 

2. Waktu penelitian 

Waktu yang akan digunakan Peneliti dalam 

penelitian ini terhitung mulai bulan Januari hingga 

bulan Mei 2024.  

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 
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Berdasarkan judul yang akan diteliti, yang 

menjadi subjek dalam penelitian yaitu Keluarga 

Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai 

Utara Kabupaten Sinjai, hal ini yang diwawancarai 

sebanyak 15 pasangan suami istri yang tersebar di 

lingkungan yang ada di Kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara. 

2. Objek Penelitian 

Berdasarkan judul yang akan diteliti, maka 

yang menjadi objek penelitian adalah Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten 

Sinjai.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pelaksanaan penelitian, peneliti akan terlibat 

langsung dalam proses mengumpulkan data, 

mengelolah data, serta menarik kesimpulan dari data 

yang diperoleh. Adapun teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Wawancara (Interview)  

Wawancara merupakan salah satu teknik 

yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Secara sederhana, dapat dikatakan bahwa 



62 
 

 
 

wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau 

suatu proses interaksi antara pewawancara 

(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 

diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi 

langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

merupakan percakapan tatap muka (face to face) 

antara pewawancara dengan sumber informasi, di 

mana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 

sebelumnya (Yusuf, 2017). 

Metode wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana Model Komunikasi Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Balangnipa, serta factor penghambat dan 

pendukung Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa. Adapun jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Wawancara terstruktur, yaitu pengumpulan data 

yang telah disiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang alternatif.   

(Sugiyono, 2018). 
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2. Dokumentasi (documentation) 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang artinya barang-barang tertulis. Para pakar 

selalu mengartikan dokumen dalam dua pengertian, 

pertama, sumber tertulis bagi informasi sejarah 

sebagai kebalikan dari pada kesksian lisan, artefak, 

terlukis dan lain-lain. Kedua, diperuntukkan bagi 

surat resmi dan surat negara seperti, perjanjian, hiba, 

konsesi dan lainnya. Adapun dokumentasi yang 

dimaksud yaitu dokumen berbentuk foto atau file 

terkait dengan tempat yang akan diteliti serta 

dokumen lain yang menjadi kebutuhan dalam 

penelitian. 

3. Observasi (observation) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan 

data mempunyai ciri yang sangat spesifik bila di 

bandingkan dengan teknik yang lain, yaitu 

wawancara dan kuesioner. jikalau wawancara dan 

kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang lain, 

maka dari itu observasi tidak terbatas pada orang, 

bukan hanya orang tetapi juga pada objek-objek 

alam yang lain. 

Menurut Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa, 
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observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan 

(Sugiyono, 2018b). Observasi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Model Komunikasi 

Pasangan Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara, serta apa saja 

Faktor Penghambat dan Pendukung Pasangan 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa 

Kecamatan Sinjai Utara. 

F. Instrumen Penelitian 

Mengenai instrument penelitian dalam 

penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian 

adalah peneliti itu sendiri. Maka dari itu peneliti 

sebagai instrumen harus divalidasi seberapa jauh 

penelitian kuallitatif siap melakukan penelitian dan 

selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi adalah proses 

yang memastikan keabsahan, kecokokan, atau 

kelayakan suatu informasi, dan data. 

Adapun instrumen pendukung atau alat bantu 

dalam proses penelitian yaitu: 
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1. Pedoman wawancara, yaitu berisi daftar pertanyaan 

terkait dengan Model Komunikasi yang digunakan 

oleh Pasangan Keluarga Sakinah  di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. Dan apa saja 

faktor penghambat dan pendukung model 

komunikasi yang dilakukan oleh pasangan Keluarga 

Sakinah di kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai 

Utara. 

2. Alat dokumentasi, yaitu alat bantu yang berfungsi 

untuk mengumpulkan bukti-bukti dokumentasi 

seperti handphone, kamera, dan alat perekam. 

3. Alat bantu dalam observasi misalnya tape recorder, 

buku, pulpen, dan catatan hasil penelitian baik 

berupa lembaran pertanyaan untuk wawancara 

kepada narasumber. 

G. Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering 

hanya ditekankan pada uji validasi dan reliabilitas. 

Validasi merupakan derajad ketepatan antara data yang 

terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat 

dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 

valid adalah data “yang tidak berbeda” antar data yang 

dilaporkan oleh penelitian dengan data yang 
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sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. 

Realiabilitas berkenaan dengan derajad konsistensi dan 

stabilitas data atau temuan. Jadi uji keabsahan data 

dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility 

(validasi internal), transferability (validasi eksternal), 

dependability (realibilitas), dan confirmability 

(obyektivitas). 

Uji kredibilitas data hasil penelitian yang 

dilakukan adalah dengan triangulasi. Triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu.  Triangulasi dilakukan untuk 

pengecekan hasil penelitian melalui triangulasi sumber, 

triangulasi tekhnik pengumpulan data, dan triangulasi 

waktu. 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk menguji 

kredibilitas data dilakukan sengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Misalnya untuk menguji kredibilitas data tantang 

model komunikasi pimpinan, maka pengumpulan 

dan pengujian data yang diperoleh dilakukan ke 

pegawai yang dipimpin, ke pimpinan yang 
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memberikan tugas, dan teman kerja yang merupakan 

kelompok kerja sama. Data dari ke tiga sumber 

tersebut, tidak bisa dirata-ratakan seperti dalam 

penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 

dikategorisasikan, mengelompokkan pandangan 

yang sama, yang berbeda, dan spesifik dari tiga 

sumber data tersebut. Data yang telah dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

yang selanjutnya meminta kesepakatan kepada tiga 

sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data 

kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan 

wawancara, kemudian melakukan pengecekan 

dengan observasi, dokumentasi, dan kuesioner. Jika 

dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data 

tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 

maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada 

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap benar, 

atau mungkin semuanya benar, karena adanya sudut 
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pandangan yang berbeda-beda. 

3. Triangulasi Waktu 

 Waktu juga sering memengaruhi kredibilitas 

data. Data yang dikumpulkan dengan teknik 

wawancara  bisa saja dipengaruhi dengan waktu 

pada saat melakukan wawancara. Misalnya, pada 

saat melakukan wawancara pada pagi hari saat 

narasumber masih segar, belum memilki banyak 

masalah, akan memberikan data yang lebh valid 

sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka 

pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan pengecekan dengan wawancara, 

observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang 

sampai menemukan data yang pasti (Sugiyono, 

2013).  

H. Teknik Analisis Data 

Setelah melakukan pengumpulan data yang 

diperoleh dari awal wawancara, observasi maupun 

dokumentasi, kemudian peneliti melakukan analisis 

data melalui beberapa tahap yaitu reduksi data, p 

enyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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1. Reduksi Data  

Penelitian ini, setelah memperoleh seluruh 

data dari berbagai sumber yakni dari hasil 

wawancara, observasi maupun studi dokumentasi, 

kemudian peneliti melakukan tahap awal dalam 

menganalis data yaitu mereduksi data. 

Reduksi data berarti merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang akan direduksi memberikan gambaran 

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 
 

2. Penyajian Data 

Setelah melakukan reduksi data, tahap 

selanjutnya yaitu melakukan penyajian data. 

Peyajian data dilakukan dalam bentuk teks naratif 

yang fungsinya untuk menjelaskan, 

mendeskripsikan, meringkas dan menyederhanakan 

data yang kompleks. 

Pemaparan data sebagai sekumpulan 

informasi tersusun, dan memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
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tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan 

mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

aalisi sajian data.  

3. Vertifikasi Data  

Vertifikasi data atau penarikan kesimpulan 

merupakan tahap terakhir dalam analisis data yaitu 

melakukan penarikan kesimpulan. Penarikan 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif bertujuan 

untuk menjawab rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini. Penarikan kesimpulan dilakukan sejak 

peneliti melakukan reduksi data, kemudian dikaji 

secara berulang-ulang agar di peroleh penarikan 

kesimpulan yang mantap dan sesuai dengan fokus 

penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Kelurahan Balangnipa 

Kelurahan Balangnipa adalah salah satu 

Kelurahan dan juga merupakan kota di wilayah 

Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai yang 

dipimpin oleh Abdi Wirawan, S.Sos. MM.  Luas 

wilayahnya Kelurahan Balangnipa yaitu 2,17 km
2
. 

Dengan jumlah penduduk 12.456 jiwa. Terdapat 

juga bangunan yang sangat menarik di Kelurahan 

Balangnipa yaitu, Benteng Balangnipa yang 

didirikan pada tahun 1557 merupakan eksistensi dan 

identitas kerajaaan-kerajaan yang ada di Kabupaten 

Sinjai di masa lalu. 

Kelurahan Balangnipa memiliki luas wilayah 

2,17 km
2
 yang terbagi atas lima lingkungan yaitu: 

 

No Lingkungan Kepala 

Lingkungan 

1 Lingkungan Pasae Muh. Akbar 

2 Lingkungan 

Tekolampe 

Muhammad 

Ilyah 
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3 Lingkungan Ulu 

Salo I 

Sabaruddin  

4 Lingkungan Ulu 

Salo II 

Muhammad 

Radi, Se 

5 Lingkungan 

Tokinjong 

Andi Muh. Aris 

Tabel 4.1 bagian-bagian kelurahan balangnipa 

Wilayah Kelurahan Balangnipa merupakan 

dataran rendah dengan koordinat geografis berada 

pada 5 derajat 12’5” LS dan 119 derajat 27’15” BT. 

Batas wilayah Kelurahan Balangnipa yaitu:  

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai Tangka 

atau Kabupaten Bone. 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan 

Biringere. 

c. Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan 

Bongki. 

d. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 

Lappa. 

 

Kelurahan Balangnipa adalah wilayah yang 

padat akan penduduknya, karena merupakan salah 

satu kota yang ada di Kabupaten Sinjai, penduduk 
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merupakan istilah yang digunakan untuk 

menggambarkan oarang-orang yang tinggal 

ditempat tersebut. terkhusus penduduk di Kelurahan 

Balangnipa berjumlah 12.456 jiwa dan penduduk di 

kelurahan balangnipa terdapat 2.652 jiwa yang 

tercatat sudah memiliki Kartu keluarga (kk) di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Jumlah penduduk laki-laki sebesar 6.159 jiwa dan 

jumlah penduduk perempuan 6.297 jiwa. Dari 

jumlah penduduk tersebut dapat dibandingkan 

bahwa perempuan lebih banyak di bandingkan 

dengan jumlah penduduk laki-laki. Mayoritas 

penduduk di Kelurahan Balangnipa merupakan suku 

Bugis asli dan sebahagian kecil merupakan 

penduduk pendatang yang berasal dari daerah lain 

yang berdomisili dan menetap di Kelurahan 

Balangnipa. 

No Penduduk  Jiwa  

1 Laki-laki 6.159 

2 Perempuan 6.297 

Jumlah  12.456 

Tabel 4.2 jumlah penduduk di kelurahan balangnipa 
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B. Model Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Model komunikasi pasangan keluarga sakinah 

merupakan suatu hal yang sangat berpengaruh dalam 

rumah tangga, baik itu suami ataupun istri. Model 

komunikasi keluarga sakinah ini didasarkan pada 

prinsip yaitu saling pengertian dan adanya kerjasama 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang terjadi 

dalam kehidupan berumahtangga. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di lapangan oleh peneliti, maka dari itu 

peneliti menemukan bahwa model komunikasi 

pasangan keluarga sakinah yang digunakan di 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara yaitu:   

1. Model Komunikasi Laswell 

Model komunikasi Laswell adalah 

model komunikasi yang dilakukan oleh dua 

Individu saja. Dimana komunikator 

menyampaikan pesan dan komunikan dapat 

menerima pesan dan informasi apa yang 

disampaikan serta bisa digunakan secara 

bergantian. Dalam model komunikasi 

Lasswell informasi bisa disampaikan secara 
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langsung (tatap muka) serta pemanfaatan 

media, seperti halnya melalui media sosial 

WhatsApp. 

Keluarga sakinah terbagi menjadi 

tiga tingkatan yaitu sakinah I, sakinah II, 

dan sakinah III. Ketiga tingkatan ini 

memiliki masing-masing konsep yang 

berbeda dalam konteks kehidupan 

berkeluarga menurut agama Islam. Mengapa 

dikatakan berbeda, hal ini dikarenakan 

semakin tinggi tingkatan keluarga sakinah 

maka semakin banyak pula yang berperan 

serta dalam menciptakan sebuah kedamaian 

dan harmonisan di berbagai konteks 

kehidupan dalam berumah tangga. Bukan 

hanya keluarga atau suami istri saja yang 

dapat menciptakannya keharmonisan 

rumahtangga, akan tetapi keluarga dekat, 

rekan kerja, serta masyarakat pun turut adil 

mengambil peran dalam upaya membentuk 

keluarga yang sakinah. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di lapangan 
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memperlihatkan bahwa pasangan suami istri 

ini saling terbuka dan jujur dalam 

berkomunikasi selain daripada itu juga 

saling menghargai terhadap pasangan, saling 

keterlibatan dan kesetiaan terhadap masing-

masing pasangan dapat menyelesaikan 

konflik yang bermanfaat, keterampilan 

mendengarkan pasangan saat bercerita, 

adanya kerjasama dalam komunikasi 

kolaborasi, saling menghormati terhadap 

privasi yang ada, dan juga dapat 

membangun komunikasi yang 

berkelanjutan. 

Kehidupan berumahtangga sakinah 

I mengacu pada konsep keharmonisan dan 

kedamaian antara suami istri. Keluarga 

sakinah I merupakan kriteria keluarga yang 

dibangun atas perkawinan yang sah dan  

telah memenuhi kebutuhan sosial psikologi 

antara pasangan seperti kebutuhan akan 

pendidikan, bimbingan keagamaan dengan 

keluarga serta telah mengikuti interaksi 

sosial keagamaan dengan lingkungannya. 
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Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Ibu Nur Hasanah Latif dan Bapak 

Amiruddin Latif selaku Pasangan golongan 

sakinah I yang bertempat tinggal di Jln. 

Bulu Lasiai (Tangka  Dalam ) pada saat 

diwawancarai. 

“Menjalani hubungan suami istri 

adalah sebuah anugrah keterikatan 

antara satu orang dan orang lain 

yang memiliki banyak perbedaan 

harus sama-sama memiliki satu 

tujuan untuk terciptanya hubungan 

sakinah mawadda warahma dengan 

menurunkan ego masing-masing 

dan mengkolaborasikan perbedaan 

“(Ibu Nur hasanah Latif dan Bapak 

Amiruddin Latif, Wawancara, 19 

April 2024). 

Terdapat juga Pendapat dari warga 

lain yang merupakan pasangan suami istri 

tentang sakinah golongan I yaitu Ibu Marni 

dan Bapak Mahmuddin yang bertempat 
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tinggal di Jln. K.H.Agus Salim pukul 20.00 

pada 19 april 2024  

“Hubungan rumah tangga yang 

berjalan lebih dari 20 tahun ini kami 

hanya menggunakan perbaikan 

komunikasi dalam masalah dan hal 

apapun itu olehnya itu yang menjadi 

privasi hubungan ini hanya kami 

berdua yang mengetahui pokok 

permasalahnaya dan mencarikan 

solusi bukan menanyankan kepada 

orang lain untuk tetap menjadga 

keharmonisan hubungan ini“(Ibu 

Marni dan Bapak Mahmuddin, 

Wawancara, 19 April 2024) 

Terkait komunikasi yang digunakan 

oleh keduanya adalah model komunikasi 

Laswell, dimana komunikator 

menyampaikan pesan dan komunikan dapat 

menerima pesan dan informasi apa yang 

disampaikan serta bisa digunakan secara 

bergantian.  

2. Model Komunikasi Shannon dan Weaver 

Model komunikasi Shannon dan 

Weaver adalah model komunikasi yang 

digunakan oleh lebih dari tiga individu atau 

dapat dikatakan berkelompok. Juga dapat 
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menyampaikan dan menerima pesan serta 

informasi apa yang didapatkan. Model ini 

bertujuan untuk menganalisis proses 

komunikasi dan mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat menggagu atau 

memengaruhi penyampaian pesan. 

Kehidupan berumahtangga Sakinah 

II mengacu pada keharmonisan yang 

meluas, tidak hanya antara suami dan istri, 

tetapi juga melibatkan hubungan antara 

anggota keluarga lainnya. Keluarga sakinah 

II merupakan kriteria yang dibangun atas 

perkawinan yang sah dan di samping telah 

dapat memenuhi kehidupannya juga telah 

mampu memahami pentingnya pelaksanaan 

ajaran agama serta bimbingan keagamaan 

dalam keluarga dan mampu mengadakan 

interaksi sosial dengan lingkungannya, 

tetapi belum mampu menghayati serta 

mengembangkan nilai-nilai keimanan, 

ketakwaan, akhlakul karimah, dan 

sebagainya. 
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Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Bapak Usman dan Ibu Hasmiati selaku 

pasangan golongan sakinah II yang 

bertempat tinggal di Jln. K.H. Agus Salim 

pada saat diwawancarai, 19 April 2024.  

“Untuk berada di Jenjang ini 

tidaklah mudah namun karena 

support orang tua dan mertua yang 

sangat berpengaruh mampu 

membawa kami sejauh ini olehnya 

itu saya sangat bersyukur 

dipertemukan oleh suami dan 

mertua yang baik juga begitu pun 

suami bgitu sebaliknya “(Bapak 

Usman dan Ibu Hasmiati, 

Wawancara, 19 April 2024). 

Terdapat Pendapat dari warga lain 

yang merupakan suami istri tentang sakinah 

golongan II yaitu Ibu Nurlaela dan Bapak 

Ramli yang bertempat tinggal di jln. 

K.H.Agus Salim pukul 20.15 pada 19 April 

2024  

“Rumah Tangga itu menyatukan 

dua keluarga bukan hanya dua 

orang dimana kesatuan ini dibangun 

melalui ikatan pernikahan yang 

melibatkan orang tua dan keluarga 
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besar apabilah ada sesuatu hal yang 

terjadi maka oarng tua bisa 

mengetahui dan tentunya 

memberikan solusi apapun masalah 

yang sedang dihadapi“(Ibu Nurlaela 

dan Bapak Ramli, Wawancara, 19 

April 2024) 

Terkait komunikasi yang digunakan 

oleh keduanya adalah model komunikasi 

Shannon dan Weaver. Model ini bertujuan 

untuk menganalisis proses komunikasi dan 

mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 

menggagu atau memengaruhi penyampaian 

pesan. Juga dapat menyampaikan dan 

menerima pesan serta informasi apa yang 

didapatkan. 

3. Model Komunikasi Partisipasi 

Model komunikasi Partisipasi 

merupakan model komunikasi yang 

dilakukan oleh lebih dari tiga individu atau 

antarmanusia. Sebab menyampaikan pesan 

dan menerima pesan dan informasi apa yang 

digunakan secara bergantian, disebabkan 

karena tidak dapat dua orang yang memiliki 
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pengalaman yang sama persis apa yang di 

alami oleh pebisnis dan pekerja lainnya.  

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di lapangan 

memperlihatkan bahwa pasangan suami istri 

ini saling terbuka dan jujur dalam 

berkomunikasi selain daripada itu juga 

saling menghargai terhadap pasangan, saling 

keterlibatan dan kesetiaan terhadap masing-

masing pasangan dapat menyelesaikan 

konflik yang bermanfaat, keterampilan 

mendengarkan pasangan saat bercerita, 

adanya kerjasama dalam komunikasi 

kolaborasi, saling menghormati terhadap 

privasi yang ada, dan juga dapat 

membangun komunikasi yang 

berkelanjutan. 

Kehidupan berumahtangga sakinah 

III menekankan pentingnya keharmonisan 

dan kedamaian dalam masyarakat secara 

keseluruhan, yang melibatkan interaksi 

positif dan saling mendukung antarwarga. 

Keluarga sakinah III merupakan kriteria 
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keluarga yang dapat memenuhi seluruh 

kebutuhan keimanan, ketakwaan, akhlakul 

karimah, sosial psikologis, dan 

pengembangan keluarganya, tetapi belum 

mampu menjadi suri teladan bagi 

lingkungannya. 

Sebagaimana yang dipaparkan oleh 

Ibu Fitrawati dan Bapak Nasir selaku 

golongan sakinah III yang bertempat tinggal 

di jln.k.h.Agus Salim saat diwawancarai 

pada 20 April 2024. 

“Berkarir dan memiliki keterikatan 

hubungan adalah momentum yang 

tidak semua orang mampu untuk 

menjalaninya hal ini dapat saya 

katakan sebab selain peran sebagai 

karyawan dikantor dengan tanggung 

jawab yang mengikat kita juga 

memiliki kewajiban dan tanggung 

jawab dirumah sebagai istri atau 

suami dan sebagai orang tua “(Ibu 

Fitrawati dan Bapak Nasir, 

Wawancara, 20 April 2024). 

Terdapat Pendapat dari warga lain 

yang merupakan suami istri tentang sakinah 

golongan III yaitu Ibu A.Lisnawati dan 
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Bapak A.Muh.Yusuf yang bertempat tinggal 

di jln.  Hos Cokroaminoto pada 20 April 

2024  

“Terlibat pada suatu instansi dan 

memiliki kewajiban pada rumah 

tangga adalah hal yang perlu 

dijalani dengan sabar dan suatu hal 

yang menyenangnkan pembelajaran 

karakter manusia diinstansi tentunya 

mampu difungsikan pada rumah 

tangga untuk suatu pertimbangan 

untuk mendidik dan tentunya bisa 

menjadi suatu hal yang luar bias 

“(Ibu A.Lisnawati dan Bapak 

A.Muh.Yusuf  Wawancara, 20 April 

2024) 

Terkait komunikasi yang digunakan 

oleh keduanya adalah model komunikasi 

Partisipasi dimana model komunikasi ini 

dilakukan oleh lebih dari tiga individu atau 

antarmanusia. Sebab menyampaikan pesan 

dan menerima pesan dan informasi apa yang 

digunakan secara bergantian, disebabkan 

karena tidak dapat dua orang yang memiliki 

pengalaman yang sama persis apa yang di 

alami oleh pebisnis dan pekerja lainnya.  



85 
 

 
 

C. Faktor Penghambat dan Pendukung Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara. 

Setiap keluarga sakinah tidaklah mudah untuk 

mencapai sebuah keharmonisan dalam berumah tangga, 

melainkan harus melalui tekat, usaha, dan perjuangan 

yang sangat besar serta bersungguh-sungguh dalam 

pengorbanan yang tinggi agar mampu menahan ombak 

dan badai yang akan menimpah rumah tangganya. Di 

Kelurahan Balangnipa itu sendiri memiliki jumlah 

penduduk yakni terdapat 12.967 jiwa, dimana 

penduduk yang sudah menikah di tahun 2021-2023 

tercatat 7.065 jiwa. Berdasarkan data tersebut terdapat 

jumlah keluarga yang tergolong Sakinah, yaitu Sakinah 

I, Sakinah II, Sakinah III, dan Sakinah Plus. Dimana 

Sakinah I terdapat 1.190 jiwa, Sakinah II terdapat 2.097 

jiwa, Sakinah III terdapat 1.710 jiwa, dan Sakinah Plus 

terdapat 1.113 jiwa. Jadi dapat peneliti simpulkan 

bahwa di kelurahan Balangnipa jumlah keluarga 

Sakinah II lebih banyak dibanding dengan Keluarga 

Sakinah lainnya. 

Membentuk keluarga yang sakinah dalam 

berumahtangga terdapat dua faktor yang 
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mempengaruhi yaitu faktor pendukung dan faktor 

penghambat. faktor pendukung merupakan hal-hal 

yang dapat memajukan seseorang sehingga dapat 

berkembang, maka faktor pendukung tersebut dapat 

memahami serta menemukan gambaran agar seseorang 

bisa memahami satu sama lain. faktor penghambat 

merupakan suatu penyebab yang dapat menghalangi 

segala kemajuan yang akan di capai. Berikut uraiannya: 

1. Faktor Pendukung 

a. Komunikasi yang Baik antara Suami dan Istri 

Berbicara tentang komunikasi, ini menjadi 

hal yang utama dalam sebuah Pernikahan. 

Komunikasi bukan hanya sebuah tentang masalah 

saja akan tetapi juga seperti halnya bertukar 

pikiran atau saling memberikan saran satu sama 

lain. Sistem komunikasi yang lancar antara suami 

dan istri mampu membina rumah tangga yang 

sakinah mawaddah dan warahma. Berdasarka 

hasil penelitian dari Penulis bahwa komunikasi 

antara suami istri sangat baik, karena suami yang 

bersikap seperti teman dengan istrinya tanpa ada 

rasa kecewa dan rasah amarah dalam hari-hari 

perjalanan hubungan pernikahanya, sebagai mana 
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yang dipaparkan oleh pasangan suami istri Ibu 

Fani dan Bapak Hermansyah pada Wawancara, 

20 April 2024. 

“Salah satu yang menjadi faktor 

pendukung dalam pasangan keluarga 

sakinah yaitu terjalinnya suatu 

komunikasi yang baik antara pasangan 

suami istri maka perlu menjaga perasaan 

antara satu sama lain ketika 

berkomunkasi”.(Ibu Fani dan Bapak 

Hermansyah, Wawancara, 20 April 2024).  

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Bapak Ferial Mulki dan Ibu Sridianti, selaku 

warga dan pasangan suami istri di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara pada 

wawancara, 20 April 2024. 
 

“Salah satu yang menjadi faktor 

pendukung dalam pasangan suami istri 

yaitu adanya kepercayaan yang saling 

terjalin antara pasangan dapat 

memperkuat dasar hubungan mereka”. 

(Bapak Ferial Mulki dan Ibu Sridianti, 

Wawancara, 20 April 2024). 

 

Terkait dari hasil wawancara tersebut 

diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung 

dalam pasangan keluarga sakinah di kelurahan 

balangnipa yaitu terjalinnya komunikasi yang 
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baik antara suami dan istri, serta kepercayaan 

yang saling terjalin antara pasangan dapat 

meningkapkan kesejahteraan emosional terhadap 

pasangan, keduanya dapat merasakan lebih 

bahagiah dan nyaman. Pasangan yang memiliki 

komunikasi yang baik dan kepercayaan dalam 

hubungan dapat menyebabkan kehidupan seks 

yang memuaskan bagi kedua pasangan karna 

tidak ada lagi kecanggungan di antara keduanya. 

b. Partisipasi orang tua dan saudara  

Orang tua dan saudara berperan dalam hal 

memberikan saran atau masukan ketika pasangan 

suami istri terjadi cekcok antara satu sama lain. 

Terkait dengan partisipasi, yang menjadi tolak 

ukur yaitu bagaimana kesiapan orang tua dan 

saudara dalam keterlibatan kegiatan atau hal yang 

dilaksanakan oleh pasangan suami istri di 

kelurahan balangnipa kecamatan sinjai utara. 

keterlibatan orang tua dan saudara dapat 

mempererat hubungan antara mertua dan ipar 

begitupun dengan sebaliknya antara anak, ibu dan 

saudaranya yang akan datang menunjang 

bagaimana cara pembinaan dan cara 
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mempertahankan keutuhan rumah tangga. Hal ini 

diperjelas dari hasil wawancara dengan ibu 

Wahda dan bapak Rusdiawan selaku pasangan 

suami istri di kelurahan balangnipa kecamatan 

sinjai utara, pada 20 April 2024.  

“Faktor yang mendukung pasangan 

keluarga sakinah yaitu bagaimana 

partisipasi dan kesiapan orang tua dan 

saudara  untuk terlibat dalam membantu 

permasalahan yang terjadi dan pasangan 

suami istri dapat mengambil pelajaran 

cara menjaga pernikahan yang bahagiah 

dan harmonis”. (ibu Wahda dan bapak 

Rusdiawan, Wawancara, 20 April 2024) 

 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh 

Bapak Fadli dan Ibu Suci, selaku warga serta 

suami istri di Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara, pada Wawancara, 20 April 2024. 

“Salah satu yang menjadi faktor 

pendukung pasangan keluarga sakinah 

yaitu komunikasi yang baik dan terbuka 

antara pasangan merupakan factor penting 

dalam menciptakan keluarga sakinah serta 

komunikasi yang dilakukan oleh kepala 

keluarga dan orang tua untuk saling 

memahami serta  mengarahkan dengan 

baik dari segi menyelesaikan konflik serta 
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kepercayaan yang kuat. (Bapak Fadli dan 

Ibu Suci, Wawancara, 20 April 2024) 

 

Terkait dari hasil wawancara tersebut, 

partisipasi keluarga yang positif dapat 

menciptakan dukungan yang kuat, ini dapat 

memperkuat hubungan antara pasangan suami 

istri ataupun semua pihak yang ikut serta dalam 

membangun sebuah keluarga yang Sakinah. 

Namun di sisi lian, jika terlalu banyak campur 

tangan keluarga bisa menyebabkan konflik dan 

masalah dalam hubungan serta dapat merusak 

kemandirian dan otonomi pasagan suami istri 

yang baru menikah. Dapat juga menimbulkan 

ketegangan dalam hubungan keluarga kedepanya.   

c. Kerja sama antara keluarga dan rekan Kerja 

Kerja sama yang dimaksud yaitu kerja 

sama yang dilakukan antara sesama rekan kerja, 

maupun antara keluarga. Kerja sama bertujuan 

agar dapat mengkolaborasikan pencapaian tujuan 

bersama serta saling menguntungkan dengan 

berbagai sumber daya, pengetahuan, atau 

keterampilan. Bukan hanya itu, dengan kerja 

sama dalam hubungan suami istri juga saling 
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menguntungkan dan saling mendukung dalam 

keputusan, baik itu membagi tanggung jawab 

rumah tangga dan kehidupan sehari-hari agar 

lebih mudah. Dengan kerja sama akan terciptanya 

hubungan emosional yang baik, sehingga tujuan 

yang sudah direncanakan mudah untuk dicapai. 

Hal ini diperjelas dari hasil wawancara dengan 

ibu Fatimah dan bapak Ridwan selaku suami istri 

di kelurahan balangnipa kecamatan sinjai  utara 

kabupaten sinjai pada 20 April 2024.  

“Kerja sama merupakan hal yang utama 

dalam sebuah keluarga, karena tanpa 

adanya sebuah kerja sama bisa saja 

hubungan emosional yang kita lakukan 

menjadi tidak lancar. Karena kita merasa 

bahwa tidak ada yang mesti dijaga dan 

dipertahankan ketika dalam sebuah 

pasangan melakukan kerjasama utuk 

mempertahakan keharmonisan dalam 

rumah tangga dapat memperoleh kebaikan 

bersama kedepanya sehingga apa yang 

menjadi kendala bisa terselesaikan serta 

tujuan mudah untuk dicapai”. (Ibu 

Fatimah dan Bapak Ridwan, Wawancara, 

20 April 2024). 

 

Terkait dari hasil wawancara di atas, 

sudah jelas bahwa kerja sama menjadi salah satu 
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faktor pendukung dalam membina suatu 

keharmonisan dalam rumah tangga agar dapat 

menjadi keluarga yang sakinah mawaddah 

warohma. Kerja sama antara keluarga dan rekan 

kerja adalah hal-hal yang bisa menjadi kunci 

kesuksesan yang baik dalam kehidupan pribadi 

maupun bisnis, pengertian dan dukungan satu 

sama lain sangan penting untuk membangun 

hubungan yang harmonis dan produktif. 

2. Faktor Penghambat 

Memiliki keluarga sakinah adalah impian 

setiap pasangan, akan tetapi untuk mewujudkannya 

tidaklah mudah. Hal ini dikarenakan mewujudkan 

keluarga sakinah terdapat banyak halangan yang 

muncul dan gangguan bahtera keluarga, dan pada 

akhirnya tidak dapat membentuk keluarga yang 

sakinah. Selain faktor pendukung terdapat pula 

faktor penghambat yang menjadi kendala dalam 

membentuk keluarga yang sakinah. Faktor tersebut 

dapat memicu terjadinya keresahan, kehancuran, 

atau keguncangan dalam menjalani kehidupan 

berumah tangga. Dalam hal ini tidak sedikit 

pasangan keluarga yang mengalami perceraian 
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dikarenakan adanya faktor-faktor penghambat 

tersebut. 

Bukan karena kurangnya materi, atau karena 

pasangan kurang menawan yang menjadi 

penghambat pasangan menjadi sakinah, melainkan 

karena kurangnya komunikasi yang jelas, serta 

perbedaan pendapat dalam menyelesaikan 

permasalahan yang terjadi. Hal ini sesuai  dengan 

hasil wawancara yang dilakukan pada warga 

Kelurahan Balangnipa Kecamatan Sinjai utara. 

Berikut uraiannya, 

a. Komunikasi yang kurang jelas. 

Komunikasi yang kurang jelas menjadi 

salah satu penghambat pasangan suami istri untuk 

membentuk keluarga yang sakinah. Dari 

beberapa pasangan terdapat pula beberapa 

kendala yang berbeda sesuai dengan cara 

menjalani hubungan tersebut.  Salah satunya 

yaitu ibu Rasti dan bapak Aditya selaku pasangan 

suami istri di kelurahan balangnipa. Dari 

wawancara yang dilakukan dengan beliau 

terdapat faktor yang menghambat dalam 

berkomunikasi antar pasangan. Hal ini diperjelas 
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dari wawancara Ibu Rasti dan Bapak Aditya, 

selaku pasangan keluarga sakinah di kelurahan 

balangnipa kecamatan sinjai utara, pada 19 April  

2023. 

“Dalam membangun sebuah keluarga yag 

sakinah tidaklah mudah bagi setiap 

pasangan suami istri, tentunya semua 

tidak akan berjalan dengan lancar pasti 

ada beberapa kendala yang dihadapi. 

Salah satu yang menjadi kendala yaitu 

perbedaan pendapat dalam pengelolaan 

keuangan serta ketidak sepakatan dalam 

membesarkan anak”. (Ibu Rasti dan 

Bapak Aditya, Wawancara,  19 April  

2023). 

Terdapat juga Pendapat dari warga lain 

yang merupakan pasangan suami istri tentang 

faktor penghambat yang dialami oleh suami istri 

yaitu Ibu Narti dan Bapak Ahmad yang 

bertempat tinggal di jln. Hos Cokroaminoto pada 

19 April 2024. 

“Yang menjadi faktor penghambat dalam 

pasangan keluarga sakinah yaitu 

kurangnya komunikasi dengan baik maka 

perselingkuhan atau ketidak setiaan 

lainnya dapat terjadi dan merusak 

kepercayaan serta menghancurkan 

hubungan, ketika salah satu pasangan 

tidak sepenuhnya berkomitmen untuk 



95 
 

 
 

mempertahankan hubungan dan 

menghadapi masalah bersama”. (Ibu Narti 

dan Bapak Ahmad, Wawancara, 19 April 

2024). 

 

Terkait dari hasil wawancara yang 

dilakukan pada dua pasangan suami istri yang 

berbeda dapat diketahui bahwasanya faktor yang 

menjadi penghambat untuk mencapai sebuah 

keluarga yang sakinah yaitu kurangnya 

komunikasi yang jelas dalam hal keuangan, 

mendidik anak, serta ketidakterbukaan diantara 

pasangan. Kurangnya keikutsertaan atau bantuan 

suami dalam mendidik anak menjadi salah satu 

penghambat keluarga menjadi sakinah, banyak 

suami yang beranggapan bahwa tugas mendidik, 

mengajari, serta mengasuh anak adalah tugas istri 

sepenuhnya. selain itu, kurangnya partisipasi 

suami dalam mengurus pekerjaan rumah tangga 

juga menjadi penghambat untuk membentuk 

keluarga yang sakinah. 

Komunikasi antar pasangan menjadi salah 

satu faktor penting atau faktor penunjang dalam 

membentuk keluarga yang sakinah. Dalam 

sebuah keluarga diharuskan adanya komunikasi 
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yang jelas baik itu dalam hal keuangan, pekerjaan 

rumah, anak, ataupun hal lainnya yang 

membutuhkan pendapat atau masukan dari 

masing-masing pasangan. Karena ada banyak 

kemungkinan-kemungkinan yng akan terjadi jika 

dalam berumahtangga tidak ada komunikasi yang 

jelas antar pasangan, salah satunya yaitu dapat 

memicu atau menjadi penyebab hancurnya 

hubungan yang berakhir pada perceraian. 

b. Adanya perbedaan pendapat antar pasangan 

Selain kurangnya komunikasi antar 

pasangan, adanya  perbedaan pendapat juga 

menjadi penghambat dalam membentuk keluarga 

yang sakinah pada pasangan atau suami istri yang 

ada di kelurahan balangnipa Kecamatan Sinjai 

Utara, Kabupaten Sinjai. perbedaan pendapat ini 

terjadi karena masing-masing pasangan merasa 

paling benar sendiri, tingginya ego serta 

kurangnya pemahaman atau empati diantara 

pasangan. Banyak suami atau istri yang lebih 

mementingkan ego, atau merasa tidak dihargai 

ketika pendapat atau masukan mereka tidak 

didengarkan. Pada kejadian seperti ini akan 
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menimbulkan hubungan yang tidak harmonis. 

Saling menghargai antar pasangan 

menjadi salah satu kunci bertahannya sebuah 

hubungan sehingga dapat terbentuk keluarga atau 

hubungan yang harmonis. Hubungan yang 

harmonis dapat tercipta jika dalam 

berumahtangga, pasangan suami istri memiliki 

tujuan atau arah yang sama. Selain itu 

menghilangkan ego serta tidak mementingkan 

pribadi masing-masing juga menjadi penunjang 

atau faktor pendukung dalam mencengah atau 

menghilangkan hambatan-hambatan dalam 

menjalin keluarga yang sakinah. Sehingga yang 

terjadi hanya ada kedamaian, ketentraman, serta 

kesejukan dalam membina rumah tangga. 

Banyak hubungan yang mengalami 

kerenggangan diakibatkan adanya perbedaan 

pendapat diantara pasangan, sehigga menjadi 

pemicu kehancuran atau penghambat pasangan 

untuk menjadi keluarga yang sakinah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat pasangan Bapak Ramli 

dan Ibu Lina dalam Wawancara yang dilakukan 

pada tanggal 19 April 2024 di kelurahan 
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balangnipa kecamatan sinjai utara kabupaten 

sinjai.  

“Yang menjadi penghambat dalam 

pasangan keluarga sakinah yaitu 

ketidakmampuan untuk memahami sudut 

pandang pasangan serta adanya emosional 

yang tidak terkendali saat berdiskusi. 

Karena suatu kesabaran dan empati 

pasangan suami istri sangat berpengaruh 

juga sangat berperan dalam hal menjaga 

perasaan pasangan. Oleh karena itu 

komunikasi terbuka dapat membantu 

pasangan dalam menyelesaikan kendala 

tersebut”. (Bapak Ramli dan Ibu Lina, 

Wawancara, 19 April 2024). 

Terkait dari hasil wawancara tersebut 

dapat diketahui bahwa perbedaan pendapat 

menjadi penghambat dalam membentuk sebuah 

keluarga yang Sakinah. Dikarenakan perbedaan 

pendapat yang tidak diselesaikan dengan baik 

maka hal itu dapat menyebabkan konflik yang 

terus berlanjut dalam hubungan, konflik yang 

tidak terselesaikan bisa menggangu kedamaian 

dalam berumahtangga. Jika salah satu pasangan 

atau anggota keluarga merasa bahwa 

pendapatnya tidak di hargai atau tidak di anggap 

penting, hal itu bisa menyebabkan perasaan 
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ketidakpuasan dan ketegangan dalam 

berumahtangga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berikut adalah kesimpulan dari skripsi ini yang 

sekaligus menjawab pertanyaan pada rumusan masalah 

yaitu: 

1. Model Komunikasi yang Digunakan Keluarga 

Sakinah di Kelurahan Balangnipa iyalah, Sakinah I 

dapat mengacu pada model komunikasi Laswell, 

Sakinah II model komunikasi Shanom dan Weaver, 

serta Sakinah III model komunikasi Partisipasi.  

2. Faktor Penghambat dan Pendukung Model 

Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa ialah: 

a. Faktor pendukung 

1) Komunikasi yang baik antara suami dan istri 

2) Partisipasi orang tua dan saudara 

3) Kerja sama antara keluarga dan rekan kerja  

b. Faktor penghambat 

1) Komunikasi yang kurang jelas 

2) Adanya perbedaan pendapat antara pasangan 
 



101 
 

 
 

B. Saran 

Proses penelitian serta hasil dari penelitian ini 

pasti sangat banyak kekurangan dan masih jauh dari 

kata sempurna. Akan tetapi hal itu tidak menutup 

kemungkinan bagi kami untuk memberikan saran-saran 

yang semoga bisa bermanfaat di antaranya ialah 

sebagai berikut:  

1. Peneliti lain yang ingin mengangkat judul yang 

sama, supaya lebih menitik beratkan pada apa yang 

harus dilakukan agar bisa lebih membantu 

masyarakat dalam upaya mewujudkan sebuah 

pasangan  keluarga yang sakinah. 

2. Kementrian Agama selaku yang mewakili 

pemerintah dalam adanya pembinaan gerakan 

keluarga sakinah haruslah benar-benar melakukan 

pembinaan dalam bentuk yang nyata kepada 

masyarakat agar tidak hanya yang berada dekat 

dengan pusat-pusat kota tapi masyarakat yang ada di 

daerah-daerah terutama yang pelosok juga harus 

diperhatikan agar cita-cita dan tujuan pemerintah 

dapat terwujud dengan baik sehingga meraih hasil 

yang maksimal. 
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3. Masyarakat Kelurahan Balangnipa, hendaklah selalu 

meniatkan bahwa membina keluarga sakinah adalah 

salah satu bentuk ibadah, jangan sampai melupakan 

fondasi agama yang kuat bagi setiap anggota 

keluarga, dan senantiasa mendekatkan diri kepada 

Allah. Insya Allah dengan demikian mampu 

mengantarkan keluarga menjadi sakinah dan sukses 

dunia akhirat. 

4. Model Komunikasi yang sesuai untuk membangun 

sebuah keluarga yang sakinah ialah model 

komunikaasi transaksional, Model komunikasi 

transaksional merupakan kerangka kerja suatu 

komunikasi yang menekanka pertukaran pesan atau 

informasi antara pihak yang sedang berkomunikasi. 

Dalam model ini, komunikasi dianggap sebagai 

suatu transaksi atau pertukaran, di mana setiap orang 

memberikan pesan dan menerima pesan. Proses ini 

bersifat dinamis, dengan respon yang terus menerus 

antara orang-orang yang sedang berkomunikasi. 

Dengan model transaksional ini menekankan bahwa 

seseorang saling bertukar pikiran, dan respon yang 

dinamis antara pihak yang terlibat. Juga dapat 

berinteraksi dengan dua arah yang lebih efektif 
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digunakan. Dengan model ini, pasangan suami istri 

dapat membangun pemahaman yang lebih dalam 

tentang kebutuhannya, harapan dan perasaan 

masing-masing. Hal ini mendukung terbentuknya 

hubungan yang seimbang serta dapat membantu 

menciptakan kedekatan emosional, kepercayaan dan 

kehamornisan dalam rumah tangga. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

Model Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 

 

Nama   : A. Suryana Putri 

NIM   : 200208001 

Program Studi  : Komunikasi dan Penyiaran Islam 

No Variabel Penelitian Indikator 

1 
Model Komunikasi 

Keluarga Sakinah 

1. Memberi pemahaman 

tentang model 

komunikasi pasangan 

keluarga sakinah. 

2. Untuk menemukan model 

komunikasi pasangan 

keluarga di kelurahan 

balangnipa kecamatan 

sinjai utara. 

3. Untuk mengetahui tipe 

Sakinah yang diterapkan 

oleh pasangan suami istri 

di kelurahan balangnipa 

kecamatan sinjai utara. 

4. Pentingnya model 

komunikasi seorang 

pasangan dalam menjaga 

keharmonisan rumah 

tangga. 

2 
Faktor Penghambat 

dan Pendukung  

1. Memberi pemahaman 

tentang pentingnya 

Sakinah dalam keluarga    

2. Menyikapi dengan baik 



 
 

 
 

segala kendala yang ada 

pada masing-masing 

pasangan. 

3. Menjadikan segala faktor 

pendukung sebagai 

sesuatu yang dapat 

meningkatkan 

keharmonisan dalam 

keluarga. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara 

Identitas Narasumber 

Nama   :  

Usia   : 

Jabatan  : 

Hari/tanggal  : 

Tempat  : 

Daftar Pertanyaan  

1. Bagaimana bapak/ibu dan pasangan bapak/ibu 

berkomunikasi dalam menyelesaikan perbedaan 

pendapat atau konflik.? 

2. Apakah ada aturan atau norma tertentu dalam 

komunikasi di antara pasangan bapak/ibu.? 

3. Bagaimana bapak/ibu mengelolah komunikasi 

dalam situasi stres atau tertekan.? 

4. Apakah bapak/ibu menggunakan teknik tertentu, 

seperti mendengarkan aktif atau memperaktikkan 

empati, dalam berkomunikasi satu sama lain.? 

5. Bagaimana cara bapak/ibu memastikan bahwa 

komunikasi tetap terbuka dan jujur di antara 



 
 

 
 

bapak/ibu.? 

6. Apakah ada perbedaan dalam gaya komunikasi 

antara bapak/ibu, dan bagai mana bapak/ibu 

mengatasi perbedaan tersebut.? 

7. Bagaimana bapak/ibu membangun dan memelihara 

kepercayaan dalam komunikasi.? 

8. Apakah ada kebiasaan atau strategi yang bapak/ibu 

gunakan untuk memperkuat hubungan melalui 

komunikasi.? 

9. Apa yang bapak/ibu rasakan sebagai faktor 

terbesar yang mendukung komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

10. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

kepercayaan dan keterbukaan tetap menjadi bagian 

penting dalam hubungan.? 

11. Bagaimana bapak/ibu mengevaluasi keberhasilan 

komunikasi di antara bapak/ibu ? apakah ada 

indikator khusus yang bapak/ibu lihat.? 

12. Apa yang bapak/ibu identifikasi sebagai faktor 

utama yang menghambat komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

13. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dalam komunikasi sehari-hari.? 



 
 

 
 

14. Apakah ada situasi atau topik tertentu yang sulit 

untuk bapak/ibu diskusikan secara terbuka? 

Bagaimana cara bapak/ibu menangani situasi 

tersebut.? 

15. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa emosi 

tidak menghambat komunikasi yang efektif di 

antara bapak/ibu.? 

16. Apakah perbedaan budaya, latar belakang, atau 

nilai-nilai mempengaruhi komunikasi anda dengan 

pasangan anda? Bagai mana bapak/ibu menangani 

perbedaan-perbedaan ini dalam komunikasi sehari-

hari.? 

17. Apa Yang Bapak/ibu lakukan ketika terdapat 

masalah yang cukup rumit? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Model Komunikasi Keluarga Sakinah di Kelurahan 

Balangnipa Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 

Nama  : 

Jabatan :  

Hari/Tanggal : 

No Aspek yang di Obsservasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 
Saling terbuka dan jujur 

dalam berkomunikasi 

  

2 
Empati dan penghargaan 

terhadap pasangan 

  

3 Keterlibatan dan kesetiaan    

4 
Penyelesaian konflik yang 

bermanfaat 

  

5 
Keterampilan 

mendengarkan pasangan 

  

6 
Kerjasama dalam 

komunikasi kolaborasi 

  

7 
Penghormatan terhadap 

privasi 

  

8 
Membangun komunikasi 

yang berkelanjutan 

  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara 

Identitas Narasumber 

Nama   : Nur Hasanah Latif / Amiruddin 

Latif 

Usia   : 50 / 52 

Jabatan  : Irt / Wiraswasta 

Hari/tanggal  : Jumat, 19 April 2024 

Tempat  : Jln. Bulu Lasiai, Kelurahan 

Balangnipa, Kec. Sinjai Utara. 

Daftar Pertanyaan  : 

1. Bagaimana bapak/ibu dan pasangan bapak/ibu 

berkomunikasi dalam menyelesaikan perbedaan 

pendapat atau konflik.? 

Jawaban :Tentunya kami berkomunikasi dengan 

satusamalain agar kami bisa mengatahui 

dimana letak kesalahan kita di mana, serta 

bisa mendapatkan solusi agar dapat 

menyelesaikannya dengan bersama-sama.   

2. Apakah ada aturan atau norma tertentu dalam 

komunikasi di antara pasangan bapak/ibu.? 

Jawaban : Ya, kami memiliki dalam berkomunikasi 

yaitu aturan seperti saling jujur dan terbuka 

saat berkomunikasi antara satu sama lain. 



 
 

 
 

3. Bagaimana bapak/ibu mengelolah komunikasi dalam 

situasi stres atau tertekan.? 

Jawaban :Terkadang kami tetap tenang dan terbuka 

dalam berkomunikasi serta mencoba 

meredakan situasi tersebut dengan bernapas 

dalam-dalam agar perasaan lebih netral lagi. 

4. Apakah bapak/ibu menggunakan teknik tertentu, 

seperti mendengarkan aktif atau memperaktikkan 

empati, dalam berkomunikasi satu sama lain.? 

Jawaban :Ya, terkadang saya mendengarkan aktif apa 

yang disampaikan kepada saya, begitupun 

dengan sebaliknya.  

5. Bagaimana cara bapak/ibu memastikan bahwa 

komunikasi tetap terbuka dan jujur di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban :Kami dapat memberikan contoh dengan 

berbicara secara terbuka dan jujur tentang 

perasaan, pendapat dan pengalaman pribadi. 

6. Apakah ada perbedaan dalam gaya komunikasi 

antara bapak/ibu, dan bagai mana bapak/ibu 

mengatasi perbedaan tersebut.? 

Jawaban :Tentunya ada sedikit perbedaan bahasa 

di antara kami, namun ktika hal tersebut 



 
 

 
 

terjadi maka kita berperan aktif 

menanyakan arti dari kata tersebut.  

7. Bagaimana bapak/ibu membangun dan memelihara 

kepercayaan dalam komunikasi.? 

Jawaban :Kami dapat berkomitmen untuk selalu 

menepati janji untuk menunjukkan 

bahwa apa yang dikatakan mereka 

dapat mempercayainya. 

8. Apakah ada kebiasaan atau strategi yang bapak/ibu 

gunakan untuk memperkuat hubungan melalui 

komunikasi.? 

Jawaban :Tentunya ada kebiasaan yang dapat kita 

gunakan untuk memperkuat hubungan 

seperi halnya Ketika membuka ruang 

untuk menyampaikan pikiran dan 

perasan tanpa takut diabaikan. 

9. Apa yang bapak/ibu rasakan sebagai faktor 

terbesar yang mendukung komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban : Yang menjadi faktor terbesar yang 

mendukung komunikasi yang baik 

diantara kami yaitu kepercayaan 

menjadi pondasi yang kuat untuk 



 
 

 
 

komunikasi yang terbuka bagi kita.  

10. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

kepercayaan dan keterbukaan tetap menjadi bagian 

penting dalam hubungan.? 

Jawaban : Mengapresiasi dan memberikan umpan 

balik positif ketika berbicara secara 

terbuka bahkan mengungkapkan 

perasasaan mereka sehingga mereka 

dapat merasa didukung dan dihargai. 

11. Bagaimana bapak/ibu mengevaluasi keberhasilan 

komunikasi di antara bapak/ibu ? apakah ada 

indikator khusus yang bapak/ibu lihat.? 

Jawaban :Kami dapat melihat seberapa sering 

berbicara terbuka tentang perasaan, 

pemikiran, serta pengalaman. 

12. Apa yang bapak/ibu identifikasi sebagai faktor 

utama yang menghambat komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban :Menyampaikan sesuatu dengan tidak 

jelas atau terdengar ambigu maka hal 

tersebut membuat kita kebingungan dan 

terjadi kesalah pahaman diantara kami. 

13. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan-



 
 

 
 

hambatan tersebut dalam komunikasi sehari-hari.? 

Jawaban :Tentunya kami mengatasinya dengan 

membicarakan hal tersebut dengan  baik. 

14. Apakah ada situasi atau topik tertentu yang sulit 

untuk bapak/ibu diskusikan secara terbuka? 

Bagaimana cara bapak/ibu menangani situasi 

tersebut.? 

Jawaban :Cara kami menangani situasi tersebut 

yaitu menerima perbedaan agar dapat 

mencapai pemahaman yang lebih dalam 

tentang perspektif masing-masing 

pasangan.  

15. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa emosi 

tidak menghambat komunikasi yang efektif di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban :Jika emosi sedang tinggi maka kami 

mengungkapkan dengan jujur bahwa 

kita sedang dalam keadaan sedang emosi 

tanpa harus menyalahkan, 

menyerangnya atau memukul pasangan.   

16. Apakah perbedaan budaya, latar belakang, atau 

nilai-nilai mempengaruhi komunikasi? Bagai mana 

bapak/ibu menangani perbedaan-perbedaan ini 



 
 

 
 

dalam komunikasi sehari-hari.? 

Jawaban :Kami dapat memahami, juga 

menghasilkan perasaan yang gembira 

agar dapat meredakan ketegangan atau 

bahkan kesalahpahaman yang akan 

timbul akibat perbedaan budaya atau 

latar belakang. 

17. Apa Yang Bapak/ibu lakukan ketika mendapatkan 

masalah yang cukup rumit? 

Jawaban : Ketika kami mendapatkan masalah yang 

sangan rumit maka kami hanya saling 

mendiami satu sama lain, terkadang 

juga lebih memilih pergi untuk 

merenungkan diri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara 

Identitas Narasumber 

Nama   : Hasmiati / Usman 

Usia   : 53 / 54 

Jabatan  : Irt / Wiraswasta 

Hari/tanggal  : Jumat, 19 April 2024 

Tempat  : Jln. K.H. Agus Salim, Kelurahan 

Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara 

Daftar Pertanyaan  : 

1. Bagaimana bapak/ibu dan pasangan bapak/ibu 

berkomunikasi dalam menyelesaikan perbedaan 

pendapat atau konflik.? 

Jawaban :tentunya kami dalam menyelesaikan 

perbedaan pendapat dengan cara 

membicarakan dengan baik masalah tersebut. 

2. Apakah ada aturan atau norma tertentu dalam 

komunikasi di antara pasangan bapak/ibu.? 

Jawaban :Ya, kami juga memiliki aturan yang dapat 

memperar hubungan kekeluargaan seperti 

saling jujur dan terbuka saat berkomunikasi 

antara satu sama lain. 

3. Bagaimana bapak/ibu mengelolah komunikasi dalam 



 
 

 
 

situasi stres atau tertekan.? 

Jawaban :Terkadang dalam situasi tersebbut kami lebih 

kepada menenangkan diri terlebi dahulu 

sebelum berkomunikasi.   

4. Apakah bapak/ibu menggunakan teknik tertentu, 

seperti mendengarkan aktif atau memperaktikkan 

empati, dalam berkomunikasi satu sama lain.? 

Jawaban :Tergantung dari situasi atau hal yang 

dikomunikasikan jika situasi serius maka 

saya mendengarkan aktif, jika tidak maka 

kami lebih asik bergabung dengan keluarga 

yang lain. 

5. Bagaimana cara bapak/ibu memastikan bahwa 

komunikasi tetap terbuka dan jujur di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban :Tentunya dengan saling mempercai ketika 

menyampaikan argumen diantara kami.  

6. Apakah ada perbedaan dalam gaya komunikasi antara 

bapak/ibu, dan bagai mana bapak/ibu mengatasi 

perbedaan tersebut.? 

Jawaban :Ada beberapa perbedaan namun perbedaan 

tersebut kita anggap sebagai hal yang wajar 

saja bagi kami, oleh sebab itu kami hanya 



 
 

 
 

saling memahami antara perbedaan tersebut.   

7. Bagaimana bapak/ibu membangun dan memelihara 

kepercayaan dalam komunikasi.? 

Jawaban :Cara kami dalam memelihara kepercayaan 

dalam berkomunikasi yaitu dengan adanya 

rasa empati dan keterlibatan anggota 

keluarga lainnya yang dapat memberikan 

segala saran agar dapat memelihara 

kepercayaan.  

8. Apakah ada kebiasaan atau strategi yang bapak/ibu 

gunakan untuk memperkuat hubungan melalui 

komunikasi.? 

Jawaban : Kebiasaan kami ialah sering kumpul 

sekeluarga serta saling bertukar pikiran dan 

bercanda gurau.  

9. Apa yang bapak/ibu rasakan sebagai faktor terbesar 

yang mendukung komunikasi yang baik di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban : Faktor terbesanya yaitu adanya dukungan 

dari orang tua itu sendiri dan anggota 

keluarga lainnya. 

10. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

kepercayaan dan keterbukaan tetap menjadi bagian 



 
 

 
 

penting dalam hubungan.? 

Jawaban :Tentunya dengan berfikir positif setiap apa 

yang telah ia lakukan serta kerjakan bahwa 

itu semua tidak akan dapat menyakiti kita.  

11. Bagaimana bapak/ibu mengevaluasi keberhasilan 

komunikasi di antara bapak/ibu ? apakah ada 

indikator khusus yang bapak/ibu lihat.? 

Jawaban :Tidak ada indikator yang khusus namun kita 

dapat melihat beberapa indikator di sosial 

media saja.   

 

12. Apa yang bapak/ibu identifikasi sebagai faktor utama 

yang menghambat komunikasi yang baik di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban :Faktor utama yang dapat menghambat 

komunikasi yang baik ialah ketika berbeda 

argument sehingga diantara kami tidak 

ingin mengalah.    

13. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan-hambatan 

tersebut dalam komunikasi sehari-hari.? 

Jawaban : Kami hanya meminta solusi atau saran 

bahkan nasehat dari kanggota keluarga 

lainnya.   



 
 

 
 

14. Apakah ada situasi atau topik tertentu yang sulit untuk 

bapak/ibu diskusikan secara terbuka? Bagaimana cara 

bapak/ibu menangani situasi tersebut.? 

Jawaban :Terkadang juga dalam situasi ketika ada 

topik yang sulit untuk disampaikan maka 

seperti yang saya katakan yaitu dengan 

meminta solusi dari anggota keluarga 

lainnya.    

15. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa emosi tidak 

menghambat komunikasi yang efektif di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban :Untuk memastikan emosi tidak 

menghambat komunikasi yang efektif ialah 

dengan cara menetralkan diri dengan emosi 

sebelum berkomunikasi terhadap sesama.  

16. Apakah perbedaan budaya, latar belakang, atau nilai-

nilai mempengaruhi komunikasi anda dengan 

keluarga anda? Bagai mana bapak/ibu menangani 

perbedaan-perbedaan ini dalam komunikasi sehari-

hari.? 

Jawaban :Tentunya ada perbedaan, namun cara 

menanganinya hanyalah dengan 

memberikan pemahaman agar tidak salah 



 
 

 
 

faham diantara kami maupun keluarga 

lainnya. 

17. Apa Yang Bapak/ibu lakukan ketika mendapatkan 

masalah yang cukup rumit? 

Jawaban :Mendapatkan masalah yang begitu rumit, 

hal ini, yg biasa kami lakukan yaitu saling 

terpisah untuk menetralkan kembali rasa 

kecewa atau kacau dalam diri kita. 

Terkadang juga hal tersebut orang tua 

berperan serta di dalamnya untuk 

menasehati. 



 
 

 
 

DESKRIPSI HASIL WAWANCARA 

Keluarga Sakinah di Kelurahan Balangnipa Kecamatan 

Sinjai Utara 

Identitas Narasumber 

Nama   : Fitrawati / Nasir 

Usia   : 37 / 37 

Jabatan  : Pedagang / Nelayan 

Hari/tanggal  : Jumat, 19 April 2024 

Tempat  : Jln. K.H. Agus Salim, Kelurahan 

Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara 

Daftar Pertanyaan  : 

1. Bagaimana bapak/ibu berkomunikasi dalam 

menyelesaikan perbedaan pendapat atau konflik.? 

Jawaban : berkomunikasi dengan terbuka serta 

masukan-masukan dari keluarga lain 

ataupun rekan kerja itu sendiri kita 

coba untuk manfaatkan agar dapat 

menyelesaikan suatu permasalahan 

yang terjadi.  

2. Apakah ada aturan atau norma tertentu dalam 

komunikasi di antara pasangan bapak/ibu.? 

Jawaban : Tentunya ada, walaupun kami sangat 

sibuk ataupun kurangnya waktu untuk 

selalu berkomunikasi namun kita 

saling menanamkan kepercayaan bagi 



 
 

 
 

kita. 

3. Bagaimana bapak/ibu mengelolah komunikasi 

dalam situasi stres atau tertekan.? 

Jawaban :Terkadang kami memilih keluar agar kita 

dapat menenangkan diri seperti 

nongrong dengan rekan kerja atau 

bahkan ke rumah keluarga lainya.   

4. Apakah bapak/ibu menggunakan teknik tertentu, 

seperti mendengarkan aktif atau memperaktikkan 

empati, dalam berkomunikasi satu sama lain.? 

Jawaban :Tidak ada, sebab kadang ketika kita 

selesai bekerja di luar dan sama-sama 

lelah maka kita memilih untuk 

beristirahat saja maka kami kurang 

komunikasi.   

5. Bagaimana cara bapak/ibu memastikan bahwa 

komunikasi tetap terbuka dan jujur di antara 

bapak/ibu.? 

Jawaban :Tentunya dengan memberikan umpan 

balik yng jelas dan konstruktif  

6. Apakah ada perbedaan dalam gaya komunikasi 

antara bapak/ibu, dan bagai mana bapak/ibu 

mengatasi perbedaan tersebut.? 



 
 

 
 

Jawaban : Ada, cara mengatasinya tentunya 

dengan keterbukaan tentang perbedaan 

masing-masing dan saling memahami 

perspektif masing-masing. 

7. Bagaimana bapak/ibu membangun dan memelihara 

kepercayaan dalam komunikasi.? 

Jawaban :Kami dapat membangun dan memelihara 

kepercayaan dengan cara bertindak 

sesuai denga apa yang dikatakan dan 

mengakui kesalahan jikalaupun itu ada. 

8. Apakah ada kebiasaan atau strategi yang bapak/ibu 

gunakan untuk memperkuat hubungan melalui 

komunikasi.? 

Jawaban :Tentunya ada beberapa kebiasaan yang 

digunakan seperti menghabiskan waktu 

bersama secara berkualitas, yaitu 

melakukan kegiatan yang disukai 

bersama.  

9. Apa yang bapak/ibu rasakan sebagai faktor 

terbesar yang mendukung komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban : Faktor terbesar yang menjadi 

pendukung dalam komunikasi yang baik 



 
 

 
 

yaitu kepercayaan antara keluarga dan 

lainnya. 

10. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa 

kepercayaan dan keterbukaan tetap menjadi bagian 

penting dalam hubungan.? 

Jawaban :Cara memastikannya ialah dengan 

konsisten denga apa saja yang telah 

disepakati bersama, agar kepercayaan 

tetap menjadi bagian terpenting bagi 

keluarga. 

11. Bagaimana bapak/ibu mengevaluasi keberhasilan 

komunikasi di antara bapak/ibu ? apakah ada 

indikator khusus yang bapak/ibu lihat.? 

Jawaban : dengan cara merespon dengan positif. 

12. Apa yang bapak/ibu identifikasi sebagai faktor 

utama yang menghambat komunikasi yang baik di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban :Kurangnya waktu dan pekerjaan yang 

padat dapat menghambat waktu yang 

cukup untuk berkomunikasi dengan 

baik.   

13. Bagaimana bapak/ibu mengatasi hambatan-

hambatan tersebut dalam komunikasi sehari-hari.? 



 
 

 
 

Jawaban : Ketika ada waktu luang maka kita 

memanfaatkan waktu tersebut untuk 

mengatasi suatu hambatan yang terjadi. 

14. Apakah ada situasi atau topik tertentu yang sulit 

untuk bapak/ibu diskusikan secara terbuka? 

Bagaimana cara bapak/ibu menangani situasi 

tersebut.? 

Jawaban :Berbicara dengan terbuka tentang apa 

yang dapat diharapkan dari pembicaraan 

, termasuk konsekuensi atau lain yang 

dapat diambil.    

15. Bagaimana bapak/ibu memastikan bahwa emosi 

tidak menghambat komunikasi yang efektif di 

antara bapak/ibu.? 

Jawaban :Saya dapat mencoba untuk memahami 

perasaanya bahkan jika itu bertentangan 

dengan emosi saya sendiri. 

16. Apakah perbedaan budaya, latar belakang, atau 

nilai-nilai mempengaruhi komunikasi anda dengan 

pasangan anda? Bagai mana bapak/ibu menangani 

perbedaan-perbedaan ini dalam komunikasi sehari-

hari.? 

Jawaban :Memberikan pemahaman bahwa setiap 



 
 

 
 

individu memiliki latar belakang atau 

bahkan nilai-nilai yang berbeda, dan 

berusaha untuk memahami pasangan 

dengan empati. 

17. Apa Yang Bapak/ibu lakukan ketika mendapatkan 

masalah yang cukup rumit? 

Jawaban : Jadi dapat kita pahami dengan baik dari 

akar permaslahan yang terjadi serta 

faktor apa sja yang terlibat dalam hal 

tersebut. Maka kita bisa mencari solusi 

bersama. 



 
 

 
 

HASIL OBSERVASI 

Model Komunikasi Pasangan Keluarga Sakinah di 

Kelurahan Balangnipa 

 Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 

Nama  : Nur Hasanah Latif / Amiruddin Latif 

Jabatan : Irt / Wiraswasta 

Hari/Tanggal : Jum’at, 19 April 2024  

No Aspek yang di Obsservasi 
Keterangan 

Ya Tidak 

1 
Saling terbuka dan jujur 

dalam berkomunikasi 

√  

2 
Empati dan penghargaan 

terhadap pasangan 

√  

3 Keterlibatan dan kesetiaan  √  

4 
Penyelesaian konflik yang 

bermanfaat 

√  

5 
Keterampilan 

mendengarkan pasangan 

√  

6 
Kerjasama dalam 

komunikasi kolaborasi 

√  

7 
Penghormatan terhadap 

privasi 

√  



 
 

 
 

8 
Membangun komunikasi 

yang berkelanjutan 

√  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

 

Gambar 1 Membawa Surat Izin Penelitian di Kantor Lurah 

Balangnipa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten Sinjai, 

pada Selasa, 2 April 2024 

 

Gambar 2 Wawancara dengan Bapak Usman dan Ibu 

Hasmiati, selaku Keluarga Sakinah atau suami istri di jln. 

K.H. Agus Salim, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan 

Sinjai utara. Pada Jum’at 19 April 2024 

 



 
 

 
 

 
Gambar 3 Wawancara dengan Bapak Ramli dan Ibu 

Nurlaela, selaku Keluarga Sakinah atau suami istri di jln. 

Bulu Lasiai, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan Sinjai 

utara. Pada Sabtu, 20 April 2024 

 

 
 

Gambar 4 Wawancara dengan Bapak Mahmuddin dan Ibu 

Marni, selaku Keluarga Sakinah atau suami istri di jln. 

K.H. Agus Salim, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan 

Sinjai utara. Pada Jum’at 19 April 2024 

 



 
 

 
 

 
 

Gambar 5 Wawancara dengan Bapak Nasir dan Ibu 

Fitrawati, selaku Keluarga Sakinah atau suami istri di jln. 

K.H. Agus Salim, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan 

Sinjai utara. Pada Jum’at 19 April 2024 
 

 
 

Gambar 6 Wawancara dengan Bapak Ramli dan Ibu Lina, 

selaku Keluarga Sakinah atau suami istri di jln. K.H. Agus 

Salim, Kelurahan Balangnipa, Kecamatan Sinjai utara. 

Pada Jum’at 19 April 2024 
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